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PEDOMAN TRANSLITERASI

Untuk lebih memudahkan dalam penulisan tesis ini, ada beberapa
aturan yang menjadi pegangan penulis dimana penulis
menggunakan transliterasi dengan mengikuti format yang berlaku
pada pascasarjana Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda
Aceh, sebagaimana yang tercantum dalam buku panduan penulisan
tesis dan disertasi Tahun Akademik 2019/2020. Transliterasi
berguna untuk sedapatnya mengalinkan huruf, bukan bunyi,
sehingga yang ditulis dalam huruf latin dapat diketahui bentuk
asalnya dalam tulisan arab. Dengan demikian diharapkan
kerancuan makna dapat terhindarkan, fonem dalam kosakata
bahasa Arab di dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan
huruf, dalam tulisan transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan
huruf, sebagian dengan tanda dan sebagian dengan huruf dan tanda
sekaligus, sebagaimana berikut:

1. Konsonan

Huruf Nama Huruf Nama

Arab Latin
| Alif - Tidak dilambangkan
& Ba’ B Be
ek Ta’ T Te
& Sa’ TH Te dan Ha
G Jim J Je
z Ha’ H Ha (dengan titik di bawahnya)
C Kha’ Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
3 Zal DH De dan Ha
B Ra’ R Er




) Zai z Zet
s Sin § Es
o Syin SY Es dan Ye
U Sad S Es (dengan titik di bawahnya)
L Dad D De (dengan titik di bawahnya)
ahy Ta’ T Te (dengan titik di bawahnya)
53 Za’ /i Zet (dengan titik di bawahnya)
& ‘Ain ‘- Koma terbalik di atasnya
't Ghain GH Ge dan Ha
s Fa’ F Ef
& [ReH Q Qi
| Kaf K Ka
J Lam L El
N Mim M Em
) Nun N En
A Waw W We
o/b Ha’ H Ha
e Hamzah - Apostrof
« G Y Ye

2. Konsonan yang dilambangkan dengan W dan Y

Wad*

as

‘Iwad s
dalw sl
yad &

Vi




hiyal e

taht b
3. Mad dilambangkan dengan 4, 7 dan &. Contoh:
Ula By
strah Sy
Dhil 9
Iman )
F1 &
Kitab s
sihab s
Juman Olaa

4. Diftong dilambangkan dengan aw dan ay. Contohnya:

Awj zs
Nawm as
Law S
Aysar ol
Syaykh o
‘aynay =

5. Alifa ( 1) dan waw ( ¥) ketika digunakan sebagai tanda baca
tanpa fonetik yang bermakna tidak dilambangkan. Contoh:

Fa’alu | glad
Ula’ika it
Uqiyah 4 )
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6. Penulisan alif magsarah ( «) yang diawali dengan baris

hatta JPEN

Mada o

Kubra SRS
Mustafa u.ﬁhm.q

7. Penulisan alif manquasah (¢) yang diawali dengan baris

Radi al-Din Cudl) o)
Al-misrt (s yaall

8. Penulisan 3(ta’ marbitah)

Bentuk penulisan 3(ta’ marbitah) terdapat dalam tiga
bentuk, yaitu:

a. Apabila 3(ta> marbatah) terdapat dalam suatu Kata,

dilambangkan dengan #(ha”). Contoh:
salah Sa

b. Apabila ®(ta’ marbitah) terdapat dalam dua kat, yaitu sifat

dan yang disifati (sifat maws:if), dilambangkan o(ha”).
Contoh:
al-Risalah al-bahiyah dogad) Al

c. Apabila ?ta’ marbiitah) ditulis sebagai mudaf dan mudas
ilayh, maka mudaf dilambangkan dengan “t”. Contoh:
Wizarat al-Tarbiyah Al 505
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9. Penulisan $(hamzah)
Penulisan hamzah terdapat dalam bentuk, yaitu:
a. Apabila terdapat di awal kalimat ditulis dilambangkan
dengan “a”. Contoh:
Asad S}

2

b. Apabila terdapat di tengah kata dilambangkan dengan “°
Contoh:

mas’alah e

10. Penulisan $(hamzah) wasal dilambangkan dengan “a”.
Contoh:

riblat 1bn Juayr o= Gl A
al-istidrak )iy
kutub iqtanat’ha Lgaind) g

11. Penulisan syaddah atau tasydid

Penulisan syaddah bagi konsonan waw ( 3)
dilambangkan dengan “ww” (dua huruf w). Adapun bagi

konsonan ya’ ( (§) dilambangkan dengan “yy” (dua huruf y).

Contoh:

Quwwah 838
‘aduww 3

Syawwal BikY
Jaww »

al-Misriyyah 4 padl)

Ayyam ol
Qusayy (st




al-kasysyaf Ly

12. Penulisan alif Iam ( J)
Penulisan  Jldilambangkan dengan “al-” baik pada
syamsiyyah maupun Jigamariyyah. Contoh:

al-asl ¥
al-athar LAY
Abi al-Wafa’ THPY
Maktabat al-Nahdah al-Misriyyah 4 paal) dagdl) 4isa
bi al-tamam wa al-kamal Jlasll g alally
Abi al-Layth al-Samarqandi A8 pandd) Eull) o)

Kecuali: ketika huruf Jberjumpa dengan huruf Jdi depannya,
tanpa huruf alif ('), maka ditulis “lil”. Contoh:

Lil-Syarbayni il

-

13. Penggunaan “  ” untuk membedakan antara (dal) dan <
(ta) yang beriringan dengan huruf “ #” (ha) dengan huruf
3(dh) dan & (th). Contoh:
Ad’ham ad |
Akramat’ha Lgia S

14. Tulisan Allah dan beberapa kombinasinya

Allah )

Billah AL

Lillah 4
Bismillah A p
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ABSTRAK

Judul Tesis : Kreativitas Guru PAI dalam Pengembangan
Media Pembelajaran Praktik Ibadah di
SMAN Kecamatan Kuta Baro Kabupaten

Aceh Besar
Nama Penulis/NIM . Siti Aglima/201003034
Pembimbing | :  Dr. Saifullah Maysa, MA
Pembimbing 11 :  Dr. Maskur, MA
Kata Kunci :  Kreativitas Guru PAI, Pengembangan

Media Pembelajaran, & Praktik Ibadah

Guru merupakan salah satu pendidik yang berperan penting dalam
meningkatkan pengetahuan peserta didik, sehingga guru dituntut untuk
meningkatkan kreativitas dalam proses belajar mengajar. Salah satunya
melalui pengembangan media yang menarik dan menyenangkan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (a) kreativitas guru PAI dalam
pengembangan media pembelajaran praktik ibadah dan faktor pendukung
dan penghambat kreativitas guru PAI dalam pengembangan media
pembelajaran praktik ibadah di SMAN Kecamatan Kuta Baro Kabupaten
Aceh Besar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif, dengan jenis penelitian deskriptif. Pemilihan informan dalam
penelitian ini secara random terdiri dari dua orang guru PAI di SMAN
Kecamatan Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini terdiri dari wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Teknik analisis data terdiri dari reduksi data, penyajian data dan verifikasi
data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kreativitas guru PAI dalam
pengembangan media pembelajaran praktik ibadah ditinjau dari beberapa
media pembelajaran yang dikembangkan yaitu (a) media audio bertujuan
untuk  meningkatkan kemampuan siswa dalam mendengar dan
mengevaluasi dari apa yang telah didengar dari bacaan yang diputar
dalam rekaman. (b) media cetak /visual/gambar menggunakan bahan
dasar kertas karton dengan menempelkan gambar terkait materi. (c)
media audio visual dilakukan melalui proses modifikasi dari beberapa
video di youtube serta melalui pembuatan video secara langsung. Faktor
pendukung kreativitas guru PAI dalam pengembangan media
pembelajaran praktik ibadah yaitu (a) tersedianya prasarana (gedung
laboratorium dan mushalla), (b) kemampuan guru dalam memahami
komputer, (c) adanya program pelatihan guru dan, (d) untuk menciptakan
suasana pembelajaran yang lebih kondusif dan aktif. Faktor penghambat
kreativitas guru PAI dalam pengembangan media pembelajaran praktik
ibadah yaitu (a) kurangnya ketersediaan bahan-bahan dalam membuat
media, (b) kurangnya ketersedian sarana dan prasarana yang mendukung,
(c) Rendahnya penguasaan komputer dapat menghambat guru dalam
merancang media berbasis komputer dengan variansi dan beragam.
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ABSTRACK

Thesis Title : PAl  Teacher Creativity in
Developing Worship  Practice
Learning Media at SMAN, Kuta
Baro District, Aceh Besar

Regency

Student’s Name/NIM . Siti Aglima/201003034

First Supervisor :  Dr. Saifullah Maysa, MA

Second Supervisor . Dr. Maskur, MA

Keywords : PAI Teacher Creativity, Learning
Media Development, and Worship
Practices

Teachers are one of the educators who play an important role in
increasing students' knowledge, so teachers are required to increase
creativity in the teaching and learning process. One of them is through
developing interesting and fun media. This research aims to determine (a)
the creativity of PAI teachers in developing learning media for worship
practices and the supporting and inhibiting factors for PAI teachers'
creativity in developing learning media for worship practices at SMAN,
Kuta Baro District, Aceh Besar Regency. The method used in this
research is a qualitative method, with a descriptive research type. The
selection of informants in this study randomly consisted of two PAI
teachers at SMAN, Kuta Baro District, Aceh Besar Regency. Data
collection techniques in this research consisted of interviews, observation
and documentation. Data analysis techniques consist of data reduction,
data presentation and data verification. The results of the research show
that PAI teachers' creativity in developing learning media for worship
practices is seen from several learning media developed, namely (a) audio
media which aims to improve students' ability to hear and evaluate what
they have heard from the reading played on the recording. (b)
print/visual/image media using cardboard as the basic material with
attached images related to the material. (c) audio visual media is carried
out through the modification process of several videos on YouTube as
well as through direct video creation. Supporting factors for PAI teacher
creativity in developing religious practice learning media are (a) the
availability of infrastructure (laboratory buildings and prayer rooms), (b)
the teacher's ability to understand computers, (c) the existence of teacher
training programs and, (d) to create a learning atmosphere that more
conducive and active. Factors inhibiting PAI teachers' creativity in
developing religious practice learning media are (a) lack of availability of
materials for making media, (b) lack of availability of supporting
facilities and infrastructure, (c) Low computer mastery can hinder
teachers in designing computer-based media effectively. variance and
variety.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Guru merupakan salah seorang pendidik yang memiliki
peranan penting dalam pelaksanaan pembelajaran. Guru sangat
berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik,
karena keberhasilan proses pelaksanaan pembelajaran dalam kelas
tergantung kreativitas guru itu sendiri. Artinya, guru yang memiliki
kreativitas dalam pelaksanaan pembelajaran dapat memengaruhi
peserta didik untuk termotivasi dan berminat untuk belajar.

Kreativitas guru merupakan salah satu pemicu untuk
meningkatkan profesionalitas dalam kinerjanya. Salah satu
kreativitas yang dapat mendukung pelaksanaan pembelajaran
adalah kreativitas pendidik dalam mengembangkan media
pembelajaran. Kreativitas adalah originalitas, artinya produk,
proses atau orangnya mampu menciptakan sesuatu yang belum
dicptakan oleh orang lain. Salah satunya dalam pengembangan atau
pemanfaatan media pembelajaran.

Kreativitas guru dalam pemanfaatan atau pengembangan
media pembelajaran dapat diarahkan untuk mereduksi hal-hal yang
terlalu abstrak dalam materi belajar, kemudian membantu peserta
didik mengintegrasikan materi belajar ke dalam situasi yang nyata.*
Secara umum kreativitas guru memiliki fungsi utama dalam
membantu menyelesaikan pekerjaannya dengan cepat dan efesien.
Hal ini membuktikan bahwa kreativtas seorang pendidik dalam
mengembangkan media pembelajaran sangat mendukung
pelaksanaan pembelajaran yang lebih baik dibandingkan
pembelajaran tanpa penggunaan media. Akan tetapi, kreativitas
guru tidak boleh melumpuhkan kreativitas siswanya. Sebaliknya,

! Relisa dkk, Kreativitas Guru dalam Implementasi Kurikulum 2013,
(Jakarta: Pusat Penelitian Kebijakan Pendidikan dan Kebudayaan, Badan
Penelitian dan Pengembangan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2019),
him. 12.
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agar guru dapat mengembangkan Kkreativitas siswanya, maka
terlebih dahulu dia dapat mengembangkan dirinya menjadi pribadi
yang kreatif dan memiliki kreativitas.?

Konteks pembelajaran, kreativitas dapat ditumbuhkan
dengan menciptakan suasana kelas yang memungkinkan peserta
didik dan guru merasa bebas mengkaji dan mengeksplorasi topik-
topik penting kurikulum. Hal ini menunjukkan bahwa kreativitas
peserta didik dalam proses pembelajaran sangat bergantung pada
kreativitas guru dalam mengembangkan materi pembelajaran dan
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.® Dalam proses
menciptakan suasana pembelajaran yang berpotensi dapat
mengembangkan kreativitas guru yaitu mengembangkan media-
media pembelajaran yang menarik.

Kreativitas guru dalam pengembangan media pembelajaran
menjadi pemicu awal dalam memenuhi tanggung jawab sebagali
pendidik. Guru harus mampu mengkreasikan dalam membuat atau
merancang suatu media pembelajaran dengan menyesuaikan
konsep atau materi yang akan dipelajarinya. Hal ini dikarenakan
penggunaan media pembelajaran ini sangat memudahkan pendidik
dalam menyampaikan materi dalam bentuk kegiatan praktik seperti
pada pelajaran praktik ibadah.

Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan di SMAN
Kecamatan Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar menunjukkan bahwa
guru masih kurang memanfaatkan media pembelajaran sebagai
pendukung pelaksanaan pembelajaran. Akan tetapi, kegiatan
pembelajaran selama ini hanya melalui kegiatan praktik menghafal
dan menuliskan materi yang dipelajarinya. Penggunaan media pada
pelajaran praktik ibadah hanya sekedar menampilkan hafalan serta
mempraktekkan tanpa menggunakan media sebagai pendukungnya.

2 Sumiarti, “Strategi Pembelajaran Kreativitas dalam Pendidikan”, Jurnal
Educreative, Edisi 2, Vol 1, Agustus 2016, him. 19.

Yani Fitriyani dkk, “Pengembangan Kreativitas Guru dalam
Pembelajaran Kreatif pada Mata Pelajaran IPS di Sekolah Dasar”, Jurnal
Kependidikan: Jurnal Hasil Penelitian dan Kajian Kepustakaan di Bidang
Pendidikan, Pengajaran dan Pembelajaran, Vol 7, No 1, Maret 2021, him. 100.



Seharusnya penggunaan media pembelajaran menjadi salah satu
langkah guru untuk memenuhi ketercapaian tujuan pembelajaran.
Dari hasil observasi juga menunjukkan bahwa laboratorium PAI
selama ini masih jarang digunakan, bahkan salah satu sekolah tidak
memiliki lboratorium PAI khusus untuk melakukan kegiatan
praktik. Guru jarang menerapkan kegiatan praktik, akan tetapi
hanya melalui suatu pengamatan audio visual. Apabila melakukan
kegiatan praktik biasanya dalam kelas saja. Hal ini membuktikan
bahwa laboratorium PAI di sekolah masih jarang digunakan.

Kreativitas guru dalam pengembangan media pembelajaran
seharusnya perlu ditingkatkan, karena guru yang kreatif akan
memberikan dampak serta pengaruh terhadap kemampuan peserta
didik. Kreativitas adalah ciri khas seseorang untuk menghasilkan
ide-ide baru, alternatif, solusi, dan kemungkinan dengan cara unik
dan berbeda.® Oleh karena itu, kreativitas seorang pendidik perlu
ditingkatkan dalam pengembangan media pembelajaran, karena
apabila menggunakan media pembelajaran maka guru tersebut
sudah mampu mengarahkan peserta didik untuk memahami
konsep-konsep yang dipelajarinya. Salah satunya kreativitas guru
PAI dalam pengembangan media pembelajaran pada pelajaran
praktik ibadah.

Pelajaran praktik ibadah merupakan salah satu pelajaran
yang dominan mengutamakan kegiatan praktik. Pelajaran ini sangat
memerlukan media-media pembelajaran sebagai pendukung untuk
memahami materi praktik yang harus dilakukan peserta didik. Oleh
karena itu pengembangan media pembelajaran yang sesuai dengan
materi-materi dalam pelajaran praktik ibadah perlu ditingkatkan.

Berdasarkan permasalahan sebelumnya, maka penulis akan
melakukan sebuah penelitian dengan judul “Kreativitas Guru PAI
dalam Pengembangan Media Pembelajaran Praktik Ibadah di
SMAN Kecamatan Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar”.

* Humaidi & Moh Sain, “Pengembangan Kreativitas Guru Dalam Proses
Pembelajaran”, Jurnal Pendidikan Islam, Vol 5, No 2, 2020, him. 148.



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dilakukan
sebelumnya, maka yang menjadi rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:

1. Bagaimana kreativitas guru PAIl dalam pengembangan
media pembelajaran praktik ibadah di SMAN Kecamatan
Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar?

2. Apa saja faktor pendukung kreativitas guru PAI dalam
pengembangan media pembelajaran praktik ibadah di
SMAN Kecamatan Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar?

3. Apa saja faktor penghambat kreativitas guru PAI dalam
pengembangan media pembelajaran praktik ibadah di
SMAN Kecamatan Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas,

maka yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui  kreativitas guru PAIl dalam
pengembangan media pembelajaran praktik ibadah di
SMAN Kecamatan Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar.

2. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung kreativitas
guru PAI dalam pengembangan media pembelajaran praktik
ibadah di SMAN Kecamatan Kuta Baro Kabupaten Aceh
Besar.

3. Untuk mengetahui apa saja faktor penghambat kreativitas
guru PAI dalam pengembangan media pembelajaran praktik
ibadah di SMAN Kecamatan Kuta Baro Kabupaten Aceh
Besar.

1.4. Manfaat Penelitian
Berdasarkan permasalahan di atas, maka penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi:



1) Teoretis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan
penjelasan yang lebih jelas tentang kreativitas guru PAI dalam
pengembangan media pembelajaran pada pelajaran praktik ibadah.
Hal ini dikarenakan penggunaan media pembelajaran merupakan
salah satu kepentingan atau alat yang digunakan sebagai
pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran. Apabila guru
memiliki kreativitas dalam pengembangan media pembelajaan
yang menarik, maka akan berdampak terhadap peningkatan
kemampuan hasil belajar peserta didik. Guru yang kreatif mampu
melahirkan ide-ide baru, sehingga dapat membuat sebuah media
pembelajaran yang menarik.
2) Praktis

a. Bagi kepala sekolah penelitian ini diharapkan dapat
memberikan suatu informasi untuk mengetahui seberapa
besar potensi kreativitas guru PAI dalam pengembangan
media pembelajan praktik ibadah. Hal ini dikarenakan
pengembangan media pembelajaran dapat meningkatkan
potens guru yang berdampak pada peningkatan hasil belajar
peserta didik.

b. Bagi guru PAI penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi dan pembelajaran mengenai pentingnya kreativitas
guru PAI dalam pengembangan media pembelajaran sebagai
alat pendukung pelaksanaan pembelajaran. Penggunaan
media pembelajaran dapat menambah wawasan peserta didik
untuk memahami konsep pembelajaran dengan mudah.

c. Bagi siswa penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi tentang pentingnya kegiatan praktik, karena dapat
menambah pengetahuan dan memudahkan memahami materi
yang dipelajarinya.

1.5. Kajian Pustaka

Kajian pusataka merupakan kajian hasil penelitian yang
relevan dengan permasalahan yang akan diteliti. Fungsi kajian
pustaka adalah mengemukakan secara sistematis hasil penelitian



terdahulu yang ada hubungannya dengan penelitian yang
dilakukan. Berdasarkan judul penelitian di atas, maka penulis
menemukan beberapa hasil penelitian yang relevan dengan
penelitian yang akan dilakukan antara lain:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Sarafia dengan judul
“Kreativitas Guru PAI Dalam Penggunaan Media Pembelajaran di
SMP Negeri 1 Pajo Kabupaten Dompu Provinsi NTB”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran
guru PAI dengan menyesuaikan antara media pembelajaran dengan
materi pendidikan yang akan disajikan kepada peserta didik supaya
proses pembelajaran berjalan baik dan terarah Kreativitas guru PAI
dalam penggunaan media pembelajaran dengan memanfaatkan
media power point sebagai media pembelajaran, dengan membuat
slide-slide tentang materi-materi pelajaran guna menciptakan
pembelajaran yang lebih menarik, nyaman dan menyenangkan.
Agar peserta didik tidak merasa jenuh dan tertarik untuk giat
belajar dan kualitas pendidikan agama Islam akan lebih meningkat
menjadi lebih baik. Faktor pendukung penggunaan media
pembelajaran guru PAI yaitu besar keinginan guru dan peserta
didik untuk memanfaatkan media pembelajaran, memberikan
pengalaman lebih nyata, menarik perhatian dan minat peserta didik
dalam belajar, semua indera peserta didik dapat aktifkan, dan lama
waktu pengajaran yang diperlukan dapat dipersingkat. Sedangkan
faktor penghambat yaitu kurang ketersediaan LCD proyektor dalam
menggunakan power point, faktor perbedaan peserta didik dalam
memahami program power point, dan kurang maksimalnya anak
dalam menangkap materi.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Damis dengan judul
“Upaya Pengembangan Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam
(PAI) dalam Penggunaan Media Pembelajaran™. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa program media yang dilaksanakan secara
sistematis berdasarkan kebutuhan dan karakteristik siswa serta
diarahkan pada pembahasan tingkah laku siswa yang ingin dicapai.

® Sarafia, “Kreativitas Guru PAI dalam Penggunaan Media Pembelajaran
di SMP Negeri 1 Pajo Kabupaten Dompu Provinsi NTB”, Skripsi, Program Studi
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas Muhammadiyah
Makassar, 2018, him. 71.



Di dalam kegiatan belajar mengajar media pembelajaran secara
umum mempunyai kegunaan untuk mengatasi hambatan dalam
berkomunikasi. Di samping itu media pembelajaran dapat
membantu memudahkan belajar bagi siswa dan memudahkan
mengajar bagi guru, memberikan pengalaman lebih nyata, menarik
perhatian siswa lebih besar (jalan pelajaran tidak membosankan),
lebih menarik perhatian dan minat siswa dalam belajar.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Wella Ayu Ningkrum
& Hidayatus Sholihah dengan judul “Kreativitas Guru PAI dalam
Pemanfaatan Media Pembelajaran Di Era Pandemi Covid-19 Di
SMPN 02 Juwana”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk
kreativitas guru PAI disini dalam tahap evaluasi, guru PAI
menggunakan berbagai variasi jenis media. Dalam penyampaian
materi guru PAIl menggunakan jenis media terbaru yang jarang
digunakan olen guru PAI lainnya. Sehingga pada tahap
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan sudah sesuai
dengan langkah-langkah yang telah direncanakan dan berjalan
dengan efektif dan efisien sehingga tercapainya tujuan
pembelajaran.’

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Masrion Tahawali
& Hasrat A Aimang dengan judul “Kreativitas Guru Pendidikan
Agama Islam Dalam Memanfaatkan Media Pembelajaran”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam
dapat melakukan kreatif dalam penggunaan media. Meskipun
sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah belum lengkap. Karena
kreatif itu tidak harus selalu menggunakan alat-alat pembelajaran
terbaru, tetapi bagaimana seorang guru Pendidikan Agama Islam
dapat mengembangkan kemampuan guru dalam proses belajar
mengajar. Penerapkan media pembelajaran dengan melihat kondisi

® Damis, “Upaya Pengembangan Kreativitas Guru Pendidikan Agama
Islam (PAI) dalam Penggunaan Media Pembelajaran”, Jurnal ldaarah, Vol 1, No
2, Desember 2017, him. 255.

" Wella Ayu Ningkrum & Hidayatus Sholihah, “Kreativitas Guru PAI
dalam Pemanfaatan Media Pembelajaran Di Era Pandemi Covid-19 Di SMPN 02
Juwana”, Prosiding Konstelasi Ilmiah Mahasiswa Unissula (KIMU), ISSN.
2720-9148, Maret 2021, him. 125.



peserta didik serta disesuaikan dengan kemampuan siswa agar
tercapai tujuan pembelajaran tersebut.®

Berdasarkan beberapa penjelasan penelitian sebelumnya,
maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran
PAI sangat membantu peserta didik dalam memahami materi yang
akan dipelajarinya. Penggunaan media pembelajaran yang menarik
dapat meningkatkan minat belajar peserta didik serta kegiatan
pembelajaran juga nyaman dan menyenangkan. Berdasarkan
beberapa penelitian sebelumnya, maka kelebihan penelitian yang
peneliti lakukan dengan penelitian terdahulu adalah; (a) peneliti
akan melakukan penelitian tentang berbagai macam pengembangan
media pembelajaran yang digunakan, dan (b) pembahasan
pengembangan media fokus pada mata pelajaran praktek ibadah.
Sedangkan kekurangan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
terletak pada lokasi atau tempat penelitian terlalu luas.

1.6. Kerangka Teori

Kerangka teoritis adalah identifikasi teori-teori yang
dijadikan sebagai landasan berfikir untuk melaksanakan suatu
penelitian atau dengan kata lain untuk mendiskripsikan kerangka
referensi atau teori yang digunakan untuk mengkaji permasalahan.
Adapun kerangka teori dalam penelitian ini dapat dilihat pada
gambar 1.1.

Indikator Kreativitas guru PAI Ciri Pengembangan Media

diantaranya: i Pembelajaran:

1) Kemampuan berfikir lancar 1) Ciri Fiksatif (Fixative

2) Keterampilan berfikir luwes Property)

3) Kemampuan berfikir rasional 2) Ciri Manipulatif

4) Kemampuan r_nemperlnci atau (Manipulative Property)
mengelaborasi 3) Ciri Distributif

5) Keterampllan_ menilai atau (Distributive Property)
mengevaluasi

Gambar 1.1 Kerangka Teori

® Tahawali & Hasrat A Aimang, “Kreativitas Guru Pendidikan Agama
Islam Dalam Memanfaatkan Media Pembelajaran”, Jurnal Pendidikan Islam,
Vol 4, No 2, 2021, him. 182.



BAB 11
KREATIVITAS GURU PAI DALAM PENGEMBANGAN
MEDIA PEMBELAJARAN PRAKTIK IBADAH

2.1. Kreativitas Guru
2.1.1. Definisi Kreativitas Guru

Kreativitas merupakan kemampuan seseorang untuk
menciptakan sesuatu yang baru atau kombinasi dari hal-hal yang
sebelumnya, yang berguna dan dapat dimengerti.’ Kreativitas
adalah suatu proses mental indivdu yang melahirkan gagasan,
proses, metode ataupun produk baru yang efektif, bersifat
imajinatif, estetis, fleksibel, integrasi, suksesi, diskontinuitas, dan
diferensiasi yang berdaya guna dalam berbagai bidang untuk
pemecahan suatu masalah. Kreativitas adalah mewujudkan ide-ide
baru dalam bekerja, memecahkan masalah dan melakukan tindakan
inovatif dengan pendekatan yang unik untuk memecahkan masalah
dengan menggunakan teknologi dan sumber daya lainnya ke dalam
proses yang unik yang membedakan prestasi dari setiap orang
dalam organisasi.*

Selain itu, definisi kreativitas dapat dikategorikan dalam
empat kategori, yaitu product (hasil karya), person (individu),
process (proses) dan press (penekanan). Product menekankan
kreativitas dari hasil karya kreatif, baik yang sama sekali baru
maupun kombinasi karya-karya lama yang meghasilkan sesuatu
yang baru. Person memandang Kkreativitas dari segi ciri-ciri
individu yang menandai kepribadian orang kreatif atau yang
berhubungan dengan kreativitas. Ini dapat diketahui melalui
perilaku kreatif yang tampak. Proses menekankan bagaimana
proses kreatif itu berlangsung sejak dari mulai tumbuh sampai

 Muhammad Jufni dkk, “Kreatvitas Guru PAI dalam Pengembangan
Bahan Ajar di Madrasah Aliyah Jeumala Amal Lueng Putu”, Jurnal Administrasi
Pendidikan, Vol 3, No 4, November 2015, him. 66.

ORiyadhel Ghifar dkk, “Peningkatan Kreativitas Guru Melalui
Pengembangan Supervisi Kepala Sekolah dan Iklim Organisasi”, Jurnal
Manajemen Pendidikan, Vol 7, No 2, Juli 2019, him. 791.
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dengan terwujudnya perilaku kreatif. Press menekankan
pentingnya faktor-faktor yang mendukung timbulnya kreativitas
pada individu.™

Kreativitas juga dapat diartikan sebagai kemampuan untuk
menciptakan suatu produk baru, baik yang benar-benar baru sama
sekali maupun yang merupakan modifikasi atau perubahan dengan
mengembangkan hal-hal yang sudah ada. Bila hal ini dikaitkan
dengan kreativitas guru, guru yang bersangkutan mungkin
menciptakan suatu strategi mengajar yang benar-benar baru dan
orisinil (asli ciptaan sendiri), atau dapat saja merupakan modifikasi
dari berbagai strategi yang ada sehingga menghasilkan bentuk
baru.*?

Kreativitas guru adalah kemampuan seseorang atau
pendidik yang ditandai dengan adanya kecenderungan untuk
menciptakan atau kegiatan untuk melahirkan suatu konsep yang
baru maupun mengembangkan hal-hal yang sudah ada di dalam
konsep metode belajar mengajar yang mana untuk memberikan
rangsangan kepada peserta didik untuk memiliki motivasi belajar
sehingga dalam pembelajaran dapat mempengaruhi prestasi belajar
peserta didik.”® Kreativitas mengajar guru berhubungan dengan
merancang dan mempersiapkan bahan ajar, mengelola kelas,
menggunakan metode variatif, memanfaatkan media pembelajaran,
sampai dengan mengembangkan instrumen evaluasi.** Kreativitas
guru dapat dilihat dalam proses pembelajaran yang menyenangkan,
aktif, dan kreatif, ketika guru memiliki banyak kreativitas dalam

1 Aminuddin & Wendra Aprison, “Kreativitas Guru dan Kemampuan
Mengelola Kelas terhadap Pendidikan Agama Islam™, Jurnal Pendidikan dan
IImu-llmu Keislaman, Vol 7, No 2, 2021, him. 118.

12 Helda Jolanda Pentury, “Pengembangan Kreatiivitas Guru dalam
Pembelajaran Kreatif Pelajaran Bahasa Inggris”, Faktor Jurnal Ilmiah
Kependidikan, Vol 4, No 3, Nopember 2017, him. 266.

BAzizah dkk, Peran dan Tantangan Guru dalam Membangun
Peradaban Manusia (Upaya Strategis dan Konkret seorang Guru), (Surabaya:
Global Aksara Pres, 2021), him.198.

!4 Satria Wira Utama, “Bentuk Kraetivitas Guru Dalam Menanggulangi
Kesulitan Belajar Bahasa Inggris Bagi Sisiwa”, Jurnal Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah, Vol 2, No 1, April 2021, him. 219.
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mengelola pembelajaran, guru tersebut akan memiliki kemampuan
untuk mengembangkan inovasinya dalam mengajar.™

Guru yang memiliki kreativitas adalah guru yang selalu
ingin berubah artinya ingin mengembangkan diri kearah yang lebih
baik lagi, guru yang haus perubahan, guru yang mampu menjawab
setiap tantangan dan perubahan yang terjadi dalam pendidikan serta
mampu menemukan solusi baru atas setiap masalah yang dihadapi
dengan cara pandang baru.*® Kreativitas guru adalah menggunakan
metode yang merangsang kreativitas siswa dan mengombinasikan
beberapa metode."’

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, maka kreativitas
guru adalah salah satu kemampuan yang dimiliki oleh pendidik
dalam menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan
melalui penerapan model, metode maupun media pembelajaran
yang dapat mendukung pelaksanaan proses pembelajaran.
Kreativitas guru menjadi salah satu penunjang dalam meningkatkan
motivasi dan minat belajar peserta didik.

2.1.2. Fungsi Kreativitas Guru

Kreativitas guru merupakan salah satu hal yang penting
dalam menunjang proses pembelajaran. Fungsi kreativitas dapat
dinyatakan sebagai berikut:'®

1. Dengan berkreasi orang dapat mewujudkan dirinya, dan
perwujudan diri termasuk salah satu kebutuhan pokok
dalam hidup manusia.

>Sopiantunisa, “Upaya Guru Pai Dalam Meningkatkan Kreativitas
Pembelajaran Daring di Masa Pandemi Covid-19”, At-Tarbiyah: Jurnal
Pendidkan Islam, Vol 3, No 2, 2021, him. 128.

®jeanne M. Mangangantung dkk, “Pengaruh Kreativitas Guru dan
Motivasi Belajar Siswa Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VV SD Negeri di
Kecamatan Wanea”, Jurnal Inovasi Teknologi Pendidikan, Vol 9, No 1, 2022,
him. 18.

YHumaidi & Moh Sain, “Pengembangan Kreativitas Guru Dalam
Proses Pembelajaran”, Al-Ligo: Jurnal Pendidikan Islam, Vol 5, No 2, 2020,
him. 148.

®Azizah dkk, Peran dan Tantangan Guru dalam Membangun
Peradaban Manusia (Upaya Strategis dan Konkret seorang Guru), (Surabaya:
Global Aksara Pres, 2021), him.198.
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2. Kreativitas atau berpikir kreatif, sebagai kemampuan untuk
melihat berbagai macam kemungkinan penyelesaian
terhadap suatu masalah.

3. Bersibuk diri secara kreatif tidak hanya bermanfaat, tetapi
juga memberikan kepuasan kepada individu.

4. Kreativitaslah yang memungkinkan manusia meningkatkan
kualitas hidupnya.

2.1.3. Ciri-Ciri Guru Kreatif

Guru yang kreatif adalah guru yang mampu membina,
mendidik dan mengembangkan potensi serta Kreativitas yang
dimiliki peserta didik melalui proses pembelajaran yang kreatif.
Guru dituntut untuk jadi contoh teladan kreatif dengan memberikan
inspirasi dan motivasi dalam menciptakan suasana kelas, materi,
metode dan teknik pembelajaran yang kreatif demi kemajuan dan
perkembangan peserta didik."

Guru kreatif adalah seorang pengajar yang memiliki
kemampuan untuk mengembangkan ide-ide baru dan cara-cara
baru dalam mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik. Kreativitas guru
juga dapat diarahkan pada dua komponen yaitu:

1. Kreativitas dalam manajemen kelas. Manajelem kelas
adalah aktivitas yang ada serta menyusun perencanaan
aktivitas yang dilakukan di kelas untuk diarahkan dalam
proses pembelajaran yang baik. Dalam hal manajemen
kelas, kreativitas guru dalam manajemen kelas diarahkan
untuk membantu siswa di kelas dapat belajar secara
kolaboratif dan kooperatif dan menciptakan lingkungan
akademik yang kondusif dalam proses belajar.

2. Kreativitas guru dalam penggunaan media pembelajaran.
Media belajar adalah alat atau benda yang dapat
mendukung proses pembelajaran di kelas. Fungsi media
belajar adalah:

“Novebri, “Kreativitas Guru dalam Meningkatkan Kualitas
Pembelajaran di SMKN 2 Pariaman”, PRODU: Prokurasi Edukasi-Jurnal
Manajemen Pendidikan Islam, Vol 2, No 2, Juni 2021, him. 148.
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a. Membantu siswa dalam memahami konsep abstrak yang
diajarkan

b. Meningkatkan motivasi siswa dalam belajar

c. Mengurangi terjadinya mis understanding

d. Memotivasi guru untuk mengembangkan pengetahuan

Ciri-ciri guru kreatif adalah guru yang mempunyai: (a)
keterampilan membuka pelajaran; (b) keterampilan bertanya; (c)
keterampilan dalam memberikan penguatan; (d) keteramplan dalam
mengadakan variasi pembelajaran; (e) keterampilan dalam
menjelaskan pelajaran; (f) keterampilan dalam membimbing
diskusi kelompok; (g) keterampilan dalam mengelola kelas; (h)
keterampilan dalam menutup pelajaran; (i) memiliki rasa ingin
tahu, sikap terbuka, dan memiliki motivasi yang sangat tinggi.*°

Untuk mengetahui kreatif dan tidaknya seorang guru.
Berikut ini akan di jelaskan beberapa ciri-ciri guru Kkreatif
diantaranya:*

1. Mampu menciptakan ide baru

Kreatif identik dengan sebuah penemuan ide baru, jadi guru

kreatif adalah guru yang bisa menemukan sebuah ide baru

yang bermanfaat. Ide bisa muncul dengan sendirinya atau

pun melalui perencanaan. Namun para guru perlu

mengetahui untuk bisa menciptakan ide, para guru harus

banyak belajar. Kalau hanya statis yang penting ngajar, saya

rasa akan sulit buat guru untuk bisa menciptakan ideide

yang segar.

2. Tampil beda

Guru yang kreatif akan kelihatan tampil beda, di

bandingkan dengan guru-guru yang lain. Mereka cenderung

punya ciri khas tersendiri karena memang merek penuh

2Azizah dkk, Peran dan Tantangan Guru dalam Membangun
Peradaban Manusia (Upaya Strategis dan Konkret seorang Guru), (Surabaya:
Global Aksara Pres, 2021), him.199.

2! Penty Fatimah Panjatan, “Kreativitas Guru dalam Pengembangan
Media Pembelajaran di Taman Kanak-Kanak”, Sabilarrasyad: Jurnal
Pendidikan dan llmu Pendidikan, Vol 6, No 2, 2021, him. 111-112.
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dengan sesuatu yang baru, yang terkadang tidak pernah di
pikirkan oleh guru-guru yang lain. Biasanya juga mereka
lebih di sukai para siswa.

Fleksibel

Guru yang kreatif adalah fleksibel, tidak kaku tapi tetap
punya prinsip. Mereka memiliki kemampuan memahami
para siswa dengan lebih baik, memahami karakter siswa,
memahami gaya belajar siswa dan tentunya memahami apa
yang diharapkan oleh siswa. Tapi mereka tidak lembek,
mereka tetap tegas dalammengambil keputusan dan
menjalankannya.

Mudah bergaul

Guru yang kreatif adalah guru yang mudah bergaul dengan
para siswa. hal ini harus ditunjukkan dengan sikap
profesional guru saat berada di kelas dan pada saat di rumah
atau di luar kelas. Guru tidak boleh terlalu jaga gengsi,
karena hal ini akan membuat siswa enggan mendekati kita.
Bersikaplah biasa-biasa saja, tidak terlalu jaga gengsi dan
tidak terlalu bebas. Sebisa mungkin tempatkanlah siswa di
hati kita sebagai teman dan sahabat dengan begitu, siswa
akan merasa bahwa kita itu lebih bersahabat.
Menyenangkan

Siapapun orang pasti suka dengan orang Yyang
menyenangkan, termasuk siswa pasif akan lebih suka
dengan guru yang menyenangkan dari pada guru yang
menyeramkan. Ciri ini selalu di tunjukkan dengan sikap dan
selara humor yang di miliki oleh seorang guru. Guru kreatif
adalah guru yang menyenangkan dan memiliki selera
humor yang baik. Biasanya juga mereka menggunakan
humornya secara proposi tidak berlebihan dan tidak kurang.
Pembelajaran yang terlalu tegang juga tidak akan
menyenangkan, tapi terlalu banyak humornya juga tidak
akan efektif.
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6. Suka melakukan eksperimen
Guru kreatif pasti suka melakukan eksperimen atau uji
coba. Entah itu uji coba metode pembelajaran atau uji coba
hal yang lain. Intinya uji coba inidilakukan untuk
meningkatkan kemampuannya menjadi seorang guru. Dia
tidak akan pernah jenuh untuk mencoba sesuatu yang baru,
yang belum pernah di lakukan, kalau berhasil akan di
teruskan kalau tidak akan di evaluasi, dan di jadikan bahan
pembelajaran untuk mencapai sesuatu yang lebih baik

7. Cekatan
Guru kreatif bekerja dengan cekatan agar dapat menangani
berbagai masalah dengan cepat dan baik. la tidak suka
menunda-nunda suatu pekerjaan. Setiap masalah yang di
hadapi akan di selesaikan secepatnya dengan baik. Guru
cekatan biasanya juga ringan tangan, ia akan membantu
siapa saja yang membutuhkan pertolongan.

Kreativitas memiliki ciri-ciri sebagai berikut:*

1. Kelancaran berpikir, yaitu kemampuan untuk mencetuskan
banyak gagasan jawaban dan penyelesaian masalah,
memberikan banyak cara untuk melakukan berbagai hal dan
selalu memberikan lebih dari satu jawaban. Dalam
kelancaran berpikir ini, yang ditekankan adalah kuantitas
bukan kualitas.

2. Keluwesan berpikir, yaitu kemampuan untuk memproduksi
sejumlah ide, jawaban-jawaban atau pertanyaan-pertanyaan
yang bervariasi, dapat melihat suatu masalah dari sudut
pandang yang berbeda-beda, serta mampu menggunakan
bermacammacam pendekatan atau cara pemikiran. Orang
yang kreatif adalah orang yang luwes dalam berpikir.

3. Elaborasi, yaitu kemampuan untuk memperkaya dan
mengembangkan suatu gagasan atau produk, dan mampu

22 Ramli Abdullah, “Pembelajaran Dalam Perspektif Kreativitas Guru
Dalam Pemanfaatan Media Pembelajaran”, Lantanida Journal, Vol 4, No 1,
2016, him. 37.
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menambahkan atau memperinci detail-detail dari suatu
objek gagasan atau situasi sedemikian sehingga menjadi
lebih menarik.

Originalitas, yaitu kemampuan untuk melahirkan gagasan
yang baru dan unik, memikirkan cara yang tidak lazim
untuk mengungkapkan diri dan kemampuan untuk membuat
kombinasi-kombinasi yang tidak lazim dari bagian-bagian
atau unsur-unsur.

Manfaat Kreativitas Guru

Kreativitas dalam pembelajaran merupakan bagian dari

suatu sistem yang tak terpisahkan dengan pendidik dan peserta
didik. Peranan kreativitas guru tidak sekedar membantu proses

belajar

mengajar denfan mencakup satu aspek dalam diri manusia,

tetapi mencakup aspek-aspek lainnya, yaitu kognitif, psikomotorik,
dan afektif. Beberapa manfaat dalam membangun kreativitas guru
dalam pendidikan diantaranya:*®

1.

(Jakarta:

Kreativitas guru berguna bagi penngkatan minat siswa
terhadap mata pelajaran. Dalam hal in produk kreativitas
guru diharapkan akan memberikan situasi yang nyata pada
proses pembelajaran. Selama ini siswa dituntut untuk
memiliki kemampuan verbalisme yang tinggi pada hal-hal
yang asbtrak. Verbalisme adalah hal yang sangat sulit sekali
dan membosankan bagi siswa jka terus menerus dipacu di
sekolah. Penerapan produk kreativitas guru misalnya berupa
instrument yang mampu mengajak siswa belajar ke dunia
nyata melalui visualisasi akan mampu menurunkan rasa
bosan siswa dan meningkatkan minatnya pada mata
pelajaran.

Kreativitas guru berguna dalam transfer informasi lebih
utuh. Hasil inovasi berupa instrumen membantu pendidikan
dalam memberikan data atau informasi yang utuh, hal ini

#Relisa dkk, Kreativitas Guru dalam Implementasi Kurikulum 2013,
Pusat Penelitian Kbijakan Pendidikan dan Kebudayaan, Badan

Penelitian dan Pengembangan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2019),

him. 15.
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terlihat pada aktifnya indera siswa, baik indera penglihatan,
pendengaran, dan penciuman, sehingga siswa seakan-akan
menemui situasi seperti aslinya. Produk kreativitas guru
melengkapi gambaran abstrak yang sebelumnya dipahami
siswa dan membetulkan pemahaman yang salah mengenai
informasi yang didapatkan dari teks. Pada kasus penerapan
produk kreativitas guru pada laboratorium, dengan
memanipulasi objek dan situasi penelitian sedemikian rupa
maka objek dan situasi tersebut seakan-akan sesuai dengan
fenomena-fenomena yang dipelajari siswa.

Kreativitas guru berguna dalam merangsang siswa untuk
lebih berpikir secara ilmiah dalam mengamati gejala
masyarakat atau gejala alam yang menjadi objek kajian
dalam belajar. Kreativitas guru sangat penting dalam
pengembangan kerangka berpikir ilmiah berupa langkah
rasional, sistmatik, dan konsisten. Kreativitas guru
merangsang siswa dalam mengidentifikasi masalah,
observasi data, pengolahan data serta perumusan hipotesis.
Kegiatan tersebut tidak hanya memperkuat ingatan terhadap
informasi yang diserap, melainkan juga berfungsi sebagai
pembentukan unsur kognitif.

Kreativitas guru merangsang kreativitas siswa. Kreativitas
guru dapat digunakan secara mandiri oleh siswa, di mana
siswa dapat mengembangkan kreativitasnya serta imajinasi
dan daya nalarnya dalam memahami materi yang diajarkan.
Siswa akan memiliki kelancaran, keluwesan, originalitas,
dan keunikan dalam berpikir.

Indikator Kreativitas Guru

Untuk meninjau kreativitas guru dalam hal pengembangan

media pembelajaran, peneliti menggunakan indikator berdasarkan
ciri-ciri berpikir kreatif yaitu:**

% Endah Febriyanti & Tarinasena, “Kreativitas Guru Dalam

Mengembangkan Media Pembelajaran Digital Pada Pembelajaran Sejarah
Daring”, Available online at FACTUM; Jurnal Sejarah dan Pendidikan Sejarah,
Vol 10, No 2, 2021, him. 148.
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Kelancaran berpikir (fluency of thinking) yaitu kemampuan
untuk menghasilkan banyak ide yang keluar dari pemikiran
seseorang secara cepat. Dalam kelancaran berpikir, yang
ditekankan adalah kuantitas, dan bukan kualitas.

Keluwesan berpikir  (flexibility of thinking) yaitu
kemampuan untuk memproduksi sejumlah ide, jawaban-
jawaban atau pertanyaan-pertanyaan yang bervariasi, dapat
melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda-
beda, mencari alternatif atau arah yang berbeda-beda, serta
mampu menggunakan bermacammacam pendekatan atau
cara pemikiran. Orang yang kreatif adalah orang yang
luwes dalam berpikir. Mereka dengan mudah meninggalkan
cara berpikir lama dan menggantikannya dengan cara
berpikir yang baru.

Elaborasi (elaboration) merupakan kemampuan dalam
mengembangkan gagasan dan menambahkan atau
memperinci detaildetail dari suatu objek, gagasan, atau
situasi sehingga menjadi lebih menarik.

Originalitas (originality) merupakan kemampuan untuk
mencetuskan gagasan unik atau kemampuan untuk
mencetuskan gagasan asli.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kreativitas
Beberapa faktor dalam yang mempengaruhi kreativitas

mengajar guru diantaranya:*

I

Faktor kedisiplinan guru

Faktor dalam diri guru adalah faktor yang timbul dari dalam
diri seorang guru, dimana faktor tersebut sangat besar
pengaruhnya terhadap kedisiplinan guru di sekolah, faktor
tersebut adalah faktor psikologis. Faktor psikologis ini
dalah faktor yang berwujud kepribadian, pikiran, ingatan.
Dimana faktor tersebut dapat mempengaruhi kedisiplinan

% Emanuel Ngongo, “Pengaruh Kreativitas Mengajar Guru Sosiologi

Terhadap Prestasi Belajar Siswa”, Jurnal Ilmu Pendidikan (JIP), Vol 5, No 2,
Oktober 2020, him. 10.
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seorang guru di sekolah. Faktor yang berasal dari luar diri
guru adalah faktor yang berasal dari luar diri guru itu
sendiri seperti lingkungan, pendidikan dan sebagainya.

. Sarana dan prasarana

Sarana dan prasarana belajar adalah sesuatu yang dapat
memudahkan dan memperlancar pelaksanaan suatu usaha
yang dapat berupa benda. Dalam hal ini sarana dan
prasarana belajar bisa disamakan dengan fasilitas belajar.
Besar kemungkinan sarana dan prasarana belajar
merupakan faktor yang mempunyai andil besar dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Berdasarkan
pendapat diatas, bisa dikatakan bahwa segala sarana
prasarana belajar merupakan suatu fasilitas yang diperlukan
bagi siswa dalam mencapai tujuan belajar melalui kegiatan
belajar dalam bentuk penyelidikan dan penemuan untuk
mendapatkan pemahaman tentang masalah-masalah yang
dipelajari.

. Tingkat pendidikan guru

Tingkat pendidikan adalah jenjang pendidikan formal yang
ditempuh oleh seseorang yang terdiri atas pendidikan dasar,
pendidikan menengah dan pendidikan tinggi.

. Faktor intelegensi (kecerdasan)

Faktor intelegensi adalah kemampuan untuk memecahkan
masalah serta beradaptasi dan belajar dari pengalaman.
Fokus terhadap intelegensi adalah perbedaan dan penilaian
individual. Perbedaan individual adalah cara yang stabil dan
konsiten yang berbeda individu yang satu dengan individu
yang lain.

Ketidaksanggupan guru pada saat mengajar

Guru jarang dalam menggunakan cara mengajar yang
menyenangkan, Solusinya kuasailah berbagai macam teknik
dalam mengajar seperti, mengajar fakta di lingkungan
terhadap apa yang di ajarkan dan memberikan

Kurangnya komunikasi guru dalam proses pembelajaran
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Guru harus mampu berkomunikasi dengan siswa secara
optimal sehingga dalam proses pembelajaran, siswa bisa
memahami apa yang di sampaikan oleh guru dan siswapun
akan merasa tertarik dengan cara mengajar guru yang
kreatif dan komunikasi guru yang membuat siswa tidak
membosankan.

Guru belum menggunakan alat bantu

Seorang guru harus menggunakan alat bantu seperti infokus
sehingga siswa bisa mengerti dan memahami apa yang di
sampaikan oleh guru dan bukan hanya menyampaikan
materi secara komunikasi tetapi guru harus membuat siswa
berkonsentrasi dengan cara guru menyedikan alat bantu
seperti in fokus dan komputer serta bisa membantu
menyampaikan materi pelajaran dengan lebih menarik.
Kepemimpinan guru yang masih belum maksimal

Hal ini terlihat dari guru yang terfokus pada diri sendiri
dalam proses pembelajaran, sehingga siswa-siswa menjadi
ribut di dalam kelas, guru kurang tegas menghadapi siswa
yang ribut.

Keterampilan mengajar guru terhadap prestasi belajar siswa
Kompetensi pedagogik yang cukup kompleks karena
merupakan integrasi dari berbagai kompetensi guru yang
secara utuh dan menyeluruh atau seperangkat kemampuan
atau kecapakan guru agar dapat tercapainya tujuan
pelajaran. Keterampilan guru bertujuan untuk meningkat
prestasi belajar siswa dan guru harus membangun
kemampuan Kreativitasnya dalam mengajar agar prestasi
belajar siswa semakin meningkat.

Faktor lingkungan

Faktor lingkungan adalah lingkungan alam yang kurang
mendukung sering kali dapat menghambat aktivitas guru
serta belajar anak yang sekaligus dapat mempengaruhi
pencapaian prestasi belajar anak, seperti ingkungan sekolah
yang berada dekat dengan jalan raya juga memberikan
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pengaruh negatif terhadap guru dalam proses pembelajaran
berlansung serta prestasi siswa akan menurun akibat
kebisingan yang ditimbulkan oleh suara kendaraan dan
lainnya.

11. Kurangnya kreativitas seorang guru dalam pembelajaran
Seorang guru memang harus bisa kreatif dan inovatif dalam
menyampaikan materi pembelajaran yang interaktif dan
metode lain yang menarik. Dengan inovasi dan kreativitas
yang dimiliki guru, maka pembelajaran akan lebih
menyenangkan dan siswa juga lebih mudah dalam
menerima apa yang disampaikan oleh guru.

12. Penggunaan media pembelajaran yang kurang memadai
Guru juga harus bisa menggunakan media pembelajaran
yang memudahkan siswa dalam belajar. Salah satunya bisa
menggunakan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar
atau menggunakan film. Lingkungan sekitar merupakan
salah satu media belajar yang mudah digunakan. Siswa
dapat melihat langsung fenomena yang ada di lingkungan.
Selain itu, dengan film siswa akan lebih bisa mencerna dan
memahami apa yang sedang disampaikan oleh guru karena
siswa dapat melihat dan mendengar.

13. Pengkondisian kelas
Seorang guru bukan hanya menguasi materi tetapi guru
harus menguasai kelas dalam pembelajara agar peserta
didik memperhatikan apa yang dijelaskan oleh guru
sehingga siswa tersebut akan memperoleh nilai atau
pengetahuan yang baik dan dapat berprestasi.

2.2. Guru Pendidikan Agama Islam (PAI)

Guru PAI adalah pendidikan profesional yang memiliki tugas
memberi pemahaman materi agama Islam kepada peserta didik dan
masyarakat. Guru PAI setidaknyaa memiliki dua tugas yaitu tugas
melaksanakan sebagai pendidik dan pengajar di sekolah dan juga
memiliki tugas memberikan pemahaman materi agama Islam
kepada peserta didik agar peserta didik dan masyarakat memiliki
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cara pandang atau pemahaman terhadap agama (Al-Qur’an dan
hadis) secara tepat yang ditandai dengan sikap dan perilaku yang
santun, damai serta anti kekerasan.?®

Guru PAI adalah guru agama disamping melaksanakan tugas
pengajaran yaitu memberikan pengetahuan keagamaan, ia juga
melaksanakan tugas pendidikan dan pembinaan bagi siswa, ia
membantu kepribadian dan pembinaan akhlak, juga menumbuhkan
dan mengembangkan keimanan dan ketagwaan para siswa.”’ Guru
PAI berperan penting dan menjadi tolak ukur dalam membina
siswa dan dituntut agar dapat menyampaikan ilmu pengetahuan
Agama sekaligus menjadi model yang patut dicontoh oleh siswanya
atau berperan sebagai tauladan bagi siswanya. Agama mengajarkan
sifat-sifat terpuji dimanapun dan kapanpun, baik itu di sekolah, di
rumah dan bermasyarakat.?®

Berdasarkan beberapa penjelasan sebelumnya, maka guru

PAIl adalah seorang pendidik yang memiliki profesi sebagali
pengajar dalam rangka melangsungkan tanggung jawab dalam
menyampaikan tentang pendidikan agama Islam. Oleh karena itu,
peranan guru PAI secara profesional harus mampu memahami ilmu
agama Islam dengan benar dan memperoleh pengetahuan dalam
menyampaikan pada peserta didik, sehingga dapat dengan mudah
dipahaminya.

2.3. Media Pembelajaran
2.3.1. Definisi Media Pembelajaran

Secara harfiah, kata media berasal dari bahasa latin medium
yang memiliki arti “perantara” atau “pengantar”. Menurut Asosiasi
Teknologi dan komunikasi pendidikan mendefinisikan media

% M. Saekan Muchith, “Guru PAI yang Profesional’, Jurnal Quality,
Vol 4, No 2, 2016, him. 219.

27 Zida Haniyah & Nurul Indana, “Peran Guru PAI dalam Pembentukan
Karakter Islami Siswa di SMAN 03 Jombang”, IRSYADUNA: Jurnal Studi
Kemahasiswaan, Vol 1, No 1, April 2021, him. 76.

% Dini Aulia Aras dkk, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
dalam Mengimplementasikan Pembelajaran Sifat-Sifat Terpuji Pada Siswa”,
ALFIKAR: Jurnal Pendidikan Islam, Vol 3, No 1, Juni 2017, him. 15.
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sebagai benda yang dapat dimanipulasikan, dilihat, didengar,
dibaca, atau dibicarakan beserta instrument yang dipergunakan
dengan baik dalam kegiatan belajar mengajar serta dapat
memengaruhi efektivitas program instruksional.?®
Media pembelajaran merupakan sebagai segala sesuatu
yang dapat menyampaikan pesan melalui berbagai salan, dapat
merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan siswa sehingga dapat
mendorong teciptanya proses belajar untuk menambah informasi
baru pada diri siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai
dengan baik.** Media pembelajaran adalah alat yang dapat
membantu proses belajar mengajar sehingga berfungsi memperjelas
makna pesan yang disampaikan sehingga tujuan pelajaran dengan
lebih baik dan sempurna.** Media pembelajaran adalah perantara
yang digunakan untuk menyampaikan materi ke pelajar dengan
menggunakan alat tertentu agar pelajar dapat mengerti dengan
cepat dan menerima pengetahuan dari pengajar.®
Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang
menyangkut software dan hardware yang dapat digunakan untuk
menyampaikan isi materi ajar dari sumber pembelajaran ke peserta
didik (individu atau kelompok), yang dapat merangsang pikiran,
perasaan, perhatian dan minat pembelajar sedemikian rupa,
sehingga proses pembelajaran (di dalam/di luar kelas) menjadi
lebih efektif.*
Media pembelajaran pada dasarnya berfungsi sebagai alat
untuk mencapai tujuan yaitu dapat meningkatkan prestasi belajar
siswa karena prestasi belajar sebagai salah satu indikator kualitas

? Ramen A Purba dkk, Pengantar Media Pembelajaran, (Medan:
Yayasan Karya Menulis, 2020) him. 8.

% Mustofa Abi Hamid dkk, Media Pembelajaran, (Medan: Yayasan
Kita Menulis, 2020), him. 4.

iCecep Kustandi & Daddy Darmawan, Pengembangan Media
Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2020), him. 6.

Andrew  Fernando Pakpahan dkk, Pengembangan Media
Pembelajaran, (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2020), him. 10.

%% Nizwardi Jalmur dan Ambiyar, Media dan Sumber Pembelajaran,
(Jakarta: Kencana, 2016), him. 3.
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pendidikan. Prestasi belajar dapat menggambarkan kemampuan-
kemampuan vyang telah dicapai selama proses pendidikan.
Karakteristik dan kemampuan masing-masing media perlu
diperhatikan oleh guru agar dapat memilih media mana yang sesuai
dengan kondisi dan kebutuhan.** Media pembelajaran adalah segala
sesuatu baik berupa fisik maupun teknis dalam proses pembelajaran
yang dapat membantu guru untuk mempermudah dalam
menyampaikan materi pelajaran kepada siswa sehingga
memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran yang telah
dirumuskan.®

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, maka media
pembelajaran adalah sebuah alat perantara atau pengantar yang
dapat digunakan sebagai sarana menyampaikan suatu konsep atau
materi yang akan diajarkan pada peserta didik. Melalui penggunaan
media pembelajaran peserta didik dapat dengan mudah memahami
materi yang abstrak, sehingga dapat membantu guru dalam
menjelaskannya. Media pembelajaran berupa sarana yang sangat
memudahkan guru dalam menjelaskan materi.
2.3.2. Ciri-Ciri Media Pembelajaran

Tiga ciri media pembelajaran yang makan petunjuk
mengapa media digunakan dan apa-apa yang dapat dilakukan oleh
media yang mungkin guru tidak mamu melakukannya.*

1. Ciri Fiksatif (Fixative Property)

Ciri ini menggambarkan kemampuan media merekam,

menyimpan, melestarikan, dan merekonstruksi, suatu

peristiwa atau objek. Suatu peristiwa atau objek dapat

% Ernawati, “Pemanfaatan Media Pembelajaran Audio Visual untuk
Meningkatkan Hasil Belajar PAI pada Siswa Kelas V SDN Kalianget Timur X,
Jurnal Pedagogia, Vol 3, No 2, (Sidoarjo:Universitas Muhammadiyah, Sidoarjo,
2014), him. 82.

%Steffi Adam dan Muhammad Taufik Syastra, “Pemanfaatan Media
Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi Bagi Siswa Kelas X SMA Ananda
Batam”, CBIS Journal, Vol 3, No 2, (Batam: LPPM Universitas Batam, 2015),
him.79.

**Cecep Kustandi & Daddy Darmawan, Pengembangan Media
Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2020), him. 11.
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diurut dan disusun kembali dengan media seperti fotografi,
videotape, audio tape, disket komputer, compact disk, dan
film. Suatu objek yang telah diambil gambarnya (direkam)
dengan video atau video kamera dengan mudah dapat
diproduksi kapan saja diperlukan. Dengan ciri fiksatif ini,
media memungkinkan suatu rekaman kejadian atau objek
yang terjadi pada satu waktu tertentu ditransportasikan
tanpa mengenal waktu.

. Ciri manipulative (Manipulative Property)

Transformasi suatu kejadian atau objek dimungkiinkan
karena dia memiliki ciri manipulative. Kejadian yang
memakan waktu berhari-hari dapat disajikan kepada siswa
dalam waktu dua atau tiga menit dengan teknik
pengambilan gambar time-lapse recording. Misalnya
bagaimana proses larva menjadi kepompong kemudian
menjadi  kupu-kupu dapat dipercepat dengan teknik
rekaman fotografi tersebut. Disamping dapat dipercepat,
suatu kejadian dapat pula diperlambat pada saat
menayangkan kembali hasil suatu rekaman video misalnya;
proses tsunami atau reaksi kimia dapat diamati melalui
kemampuan manipulative dari media.

. Ciri Distributif (Distributive Property)

Ciri distributif dari media memungkinkan suatu objek atau
kejadian ditransportasikan melalui ruang, dan secara
bersamaan kejadian tersebut disajikan kepada sejumlah
besar siswa dengan stimulus pengalaman yang relatif sama
mengenai kejadian itu. Dewasa ini, distribusi media tidak
hanya terbatas pada satu kelas atau beberapa kelas pada
sekolah-sekolah di dalam suatu wilayah tertentu, tetapi juga
media ini misalnya rekaman video disket komputer dapat
disebar ke seluruh penjuru tempat yang diinginkan kapan
saja.
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2.3.3. Tujuan dan Fungsi Media Pembelajaran

Fungsi media pembelajaran yaitu: (1) untuk membuat
situasi belajar yang efektif, (2) media merupakan bagian integral
dalam sistem pembelajaran, (3) media pembelajaran penting untuk
mencapai tujuan pemebelajaran, (4) media pembelajaran untuk
mempercepat proses belajar mengajar dan membantu siswa untuk
memahami materi di dalam kelas dan, (5) media pembelajaran
untuk mempertinggi mutu pendidikan.*’

Ada beberapa pendapat tentang fungsi media pembelajaran.
McKown dalam bukunya “Audio Visual Aids To Instruction”
mengemukakan empat fungsi media. Keempat fungsi tersebut
adalah sebagai berikut:*®

1. Mengubah titik berat pendidikan formal, yang artinya
dengan media pembelajaran yang tadinya abstrak menjadi
kongkret, pembelajaran yang tadinya teoritis menjadi
fungsional praktis.

2. Membangkitkan motivasi belajar, dalam hal ini media
menjadi motivasi  ekstrinsik bagi pebelajar, sebab
penggunaan media pembelajaran menjadi lebih menarik dan
memusatkan perhatian pebelajar.

3. Memberikan kejelasan, agar pengetahuan dan pengalaman
pebelajar dapat lebih jelas dan mudah dimengerti maka
media dapat memperjelas hal itu.

4. Memberikan stimulasi belajar, terutama rasa ingin tahu
pebelajar. Daya ingin tahu perlu dirangsang agar selalu
timbul rasa keingintahuan yang harus penuhi melalui
penyediaan media.

Tujuan pembelajaran, hasil belajar, isi materi ajar,
rangkaian dan strategi pembelajaran adalah kriteria untuk seleksi

37 Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan
Sistem, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 49.

%Miftah, “Fungsi dan Peran Media Pembelajaran Sebagai Upaya
Peningkatan Kemampuan Belajar Siswa”, Jurnal KWANGSAN, Vol 1, No 2,
Desember 2013, him. 100.
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dan produksi media.** Media sering diganti dengan kata mediator
menurut Fleming adalah penyebab atau alat yang turut campur
tangan dalam dua pihak dan mendamaikannya. Dengan istilah
mediatormedia menunjukkan fungsi dan perannya, yaitu mengatur
hubungan yang efektif antara dua pihak utama dalam proses belajar
peserta didik dan isi pelajaran.*

Adapun manfaat atau fungsi dari media pembelajaran, dapat

dinyatakan secara lebih jelasnya sebagai berikut:*!

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

Menyeragamkan penyampaian materi.

pembelajaran lebih jelas dan menarik

Proses pembelajaran lebih interaksi.

Esiensi waktu dan tenaga.

Meningkatkan kualitas hasil belajar.

Belajar dapat dilakukan kapan saja dan di mana saja.
Menumbuhkan sikap positif belajar terhadap proses dan
materi belajar.

Meningkatkan peran guru kea rah lebih postif dan
produktif.

Sedangkan manfaat atau fungsi khusus media pembelajaran
antara lain:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

Memperjelas penyajian pesan (tidak verbalis).

Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indra.

Objek bisa besar atau kecil.

Gerak bisa cepat atau lambat.

Kejadian masa lalu, objek yang kompleks.

Konsep bisa luas atau sempit.

Menciptakan persamaan pengalaman, dan persepsi peserta
yang heterogen.

*Nizwardi Jalmur & Ambiyar, Media dan Sumber Pembelajaran,

(Jakarta:Kencana, 2016), him. 4.

0 Satrianawati, Media dan Sumber Belajar, (Yogyakarta: Deepublish,

2018), h.7.

- Asrorul Mais, Media Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus,

(Jawa Timur: Pustaka Abadi, 2018), him. 12-13.
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Jenis-Jenis Media Pembelajaran
Menurut Direktorat Tenaga Kependidikan Direktorat

Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Departemen Pendidikan Nasional ada tujuh klasifikas media
diantaranya:*

i

Media audio visual yang dapat bergerak seperti: film suara,
pita video, dan film televise.

Media audio vidual yang tidak dapat bergerak seperti: film
rangkai suara dan sebagainya.

Audio yang semi gerak seperti: Tulsan jauh bersuara

Media visual yang dapat bergerak, seperti: film bisu.

Media visual yang tidak dapat bergerak, seperti: halaman
cetak, foto, microphone, slide bisu.

Media audio, seperti: radio, telepon, dan pita audio

Media cetak, seperti: buku, modul, dan bahan ajar mandiri.
Selain itu, media pemblajaran dapat diklasifikasikasn ke

beberapa klasifikasi tergantung dari sudut pandang mana
melihatnya.®

i

Berdasarkan sifatnya, media dapat dibagikan ke dalam:

a. Media audi yakni media yang hanya dapat didengar saja
atau media yang hanya memiliki suara seperti radio dan
rekaman suara.

b. Media visual yakni media yang hanya dapat dilihat saja,
tidak mngandung unsur suara. Oleh karena itu, yang
termasuk ke dalam media ini adalah film slide, foro,
transparansi, lukisan, gambar, dan berbagai bentuk
bahan yang dicetak seperti media grafis dan sebagainya.

c. Media audiovisual yakni jenis media yang selain
mengandung unsur suara juga mengandung unsur
gambar yang bisa dilihat, misalnya rekaman video,
berbagai ukuran film, slide suara, dan sebagainya.

*2 Raden A Purba dkk, Pengantar Media Pembelajaran, (Medan:

Yayasan Kita Menulis, 2020), him. 7.

* Raden A Purba dkk, Pengantar Media Pembelajaran, (Medan:

Yayasan Kita Menulis, 2020), him. 10.
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Kemampuan media ini diangga lebih bak dan lebih
mudah, dan menarik, karena mengandung kedua unsur
jenis media yang pertama dan kedua.

Berdasarkan jarak jangkauannya, media-media dapat pula
dibagi ke dalam:

a.

Media yang memiliki daya jangkau yang luas dan
serentak seperti radio dan televisi. Melalui media ini
peserta didik dapat mempelajari hal-hal atau kejadian-
kejadian yang actual secara serentak tanpa harus
menggunakan ruangan khusus.

Media yang mempunyai daya liput yang terbatas oleh
ruang dan waktu seperti film slide, film, video dan
sebagainya.

Berdasarkan trik atau teknik pemakainya, media dapat
dibagi ke dalam:

a.

Media yang dapat ditata atau diatur seperti film, slide,
film strip, dan tansparansi. Jenis media yang demikian
memerlukan alat proyeksi khusus seperti film projector
untuk memproyeksikan film, slide projector untuk
memproyeksikan film slide, overhead projector (OHP)
untuk memperoyeksikan transparansi. Tanpa dukungan
alat proyeksi semacam ini, maka media semacam ini
tidak akan berfungsi apa-apa.

Meda yang tidak dapat ditata ata diatu seperti gambar,
foto, lukisan, radio, dan sebagainya.

Manfaat Media Pembelajaran
Ada beberapa manfaat penggunaan media pembelajaran
diantaranya:**

1. Dapat menumbuhkan motivasi belajar para pelajar karena
materi yang disampaikan dapat lebih menarik perhatian
mereka;

“Andrew Fernando Pakpahan dkk, Pengembangan Media
Pembelajaran, (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2020), him. 10.
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2. Penguasaan materi menjadi lebih baik daripada sebelumnya
karena memungkinkan bahan pengajaran disampaikan
dengan berbagai media yang dapat diakses secara berulang-
ulang oleh pelajar.

3. Metode pembelajaran menjadi lebih bervariasi dan tidak
hanya menggunakan kata-kata verbal saja.

4. Pelajar menjadi lebih aktif, karena dengan media
pembelajaran yang baik dapat membuat pelajar menjadi
lebih ikut serta dan berinteraksi dengan media pembelajaran
yang digunakan.

Selain itu, manfaat media pembelajaran juga dapat
dinyatakan sebagai berikut:*

1. Membuat konkrit konsep-konsep yang abstrak. Konsep-
konsep yang dirasakan masih bersifat abstrak dan sulit
dijelaskan secara langsung kepada siswa bisa dikonkritkan
atau disederhanakan  melalui  pemanfaatan  media
pembelajaran. Misalnya menjelaskan tentang sistem
peredaran darah manusia, arus litrik, berhembusnya angina
dan sebagainya. Kemudian juga bisa menggunakan media
gambar atau bagan sederhana.

2. Menghadirkan objek-objek yang terlalu berbahaya atau
sukar didapat ke dalam lingkungan belajar. Misalnya guru
menjelaskan dengan menggunakan gambar atau program
telivisi tentang binatang-binatang buas seperti harimau dan
beruang atau hewan-hewan lainnya seperti gajah, jerapah,
dinosaurus dan sebagainya.

3. Menampilkan objek yang terlalu cepat atau lambat. Dengan
menggunakan teknik gerakan lambat dalam media film bisa
memperlihatkan tentang lintasan peluru, melesetnya anak
panah, atau memperlihatkan suatu ledakan. Demikian juga
gerakan-geraka yang terlalu lambat seperti pertumbuhan
kecambah, mekarnya buka wijaya kusumah dan lain-lain.

®Rudi Susilana & Cepi Riyana, Media Pembelajaran (Hakikat,
Pengembangan, Pemanfatan, dan Penilaian), (Bandung: CV Wacana Prima,
2009), him. 10.
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2.3.6. Langkah-Langkah Penggunaan Media Pembelajaran

Media pembelajaran yang telah dipilih agar dapat

digunakan secara efektif dan efisien perlu menempuh langlah-
langkah secara sistematis. Ada tiga langkah yang pokok yang dapat
dilakukan yaitu persiapan, pelaksanaan/penyajian, dan tindak
lanjut. *°

1. Persiapan; kegiatan dari seorang tenaga pengajar yang akan
mengajar dengan menggunakan media pembelajaran.
Kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan tenaga pengajar
pada langkah persiapan diantaranya:

a. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran seperti
biasanya dalam renana pelaksanaan pembelajaran
cantumkan media yang akan digunakan.

b. Mempelajari buku petunjuk atau bahan penyerta yang
telah disediakan

c. Menyiapkan dan mengatur peralatan yang akan
digunakan agar dalam pelaksanaanya nanti tidak akan
terburu-buru dan mencari-cari lagi serta peserta didik
dapat melihat dan mendengar dengan baik.

2. Pelaksanaan atau penyajian tenaga pengajar pada saat
melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan
media pembelajaran perlu mempertimbangkan seperti:

a. Yakinkan bahwa semua media dan peralatan telah
lengkap dan siap untuk digunakan.

b. Jelaskan tujuan yang akan dicapai

c. Jelaskan lebih dahulu apa yang harus dilakukan oleh
peserta didik selama proses pembelajaran

d. Hindari  kejadian-kejadian yang sekiranya dapat
mengganggu perhatian/konsentrasi dan ketenangan
peserta didik.

3. Tindak Lanjut Kegiatan ini perlu dilakukan untuk
memantapkan pemahaman peserta didik tentang materi

* Muhammad Hasan dkk, Media Pembelajaran, (Klaten: Tahta Media
Group, 2021), him. 123-124.
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yang dibahas dengan menggunakan media. Disamping itu
kegiatan ini dimaksudkan untuk mengukur efektifitas
pembelajaran yang telah dilakukan. Kegiatan-kegiatan yang
dapat dilakukan diantaranya diskusi, observasi, latihan dan
tes.

Kelebihan Penggunaan Media Pembelajaran

Beberapa kelebihan atau dampak positif penggunaan media

pembelajaran sebagai bagian integral pembelajaran di kelas atau
sebagai cara utama pembelajaran langsung sebagai berikut:*’

1.
20
3

Penyampaian pelajaran tidak kaku

Pelajaran bisa lebih menark

Pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan diterapkannya
teori belajar dan prinsip-prinsip psikologis yang diterima
dalam hal partisipasi siswa, umpan balik, dan penguatan.
Lama waktu dalam pembelajaran yang diperlukan dapat
dipersingkat karena kebanyakan media hanya memerlukan
waktu singkat untuk mengantarkan pesan-pesan da nisi
pelajaran dalam jumah cukup banyak dan kemungkinannya
dapat diserap oleh siswa.

Kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan bila integrasi kata
maupun gambar sebagai media pembelajaran dapat
mengkomunikasikan elemen-elemen pengetahuan dengan
cara yang terorganisasi dengan baik, spesifik, dan jelas.
Pembelajaran dapat diberkan kapan dan dimana diinginkan
atau diperlukan terutama jika media pembelajaran
dirancang untuk penggunaan secara individu.

Sikap positif siswa terhadap apa yang mereka pelajari dan
terhadap proses belajar dapat ditingkatkan.

Peran guru dapat berubah kearah yang lebih positif.

“"Cecep Kustandi & Daddy Darmawan, Pengembangan Media

Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2020), him. 17.
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2.4. Materi PAI
2.4.1. Fardhu Kifayah pada Jenazah
Kata jenazah ditinjau dari segi bahasa (etimologis), berasal
dari bahasa Arab dan menjadi turunan dari isim masdar (adjective)
yang diambil dari fi’il madi janaza-yajnizu-janazatan wa jinatan.
Bila huruf jim dari kata tersebut dibaca fathah (janazatan), kata ini
berarti orang yang telah meninggal dunia. Namun bila huruf jim-
Nya dibaca kasrah, maka kata ini memiliki arti orang yang
mengantuk, kata jenazah memiliki makna ‘“seseorang yang telah
meninggal dunia yang sudah terputus masa kehidupannya dengan
alam dunia ini”.Sedangkan dalam kamus Besar Bahasa Indonesia,
kata jenazah diartikan sebagai badan atau tubuh orang yang sudah
mati.*®
1. Memandikan Jenazah
Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam proses
memandikan mayat diantaranya:
a. Syarat-syarat mayit yang perlu dimandikan
1) Syarat itu seorang Islam
2) Ada tubuhnya walaupun sedikit
3) Meninggal bukan karena mati syahid
b. Cara-cara memandikan mayit
Adapun cara-cara memandikan mayit yang harus
diperhatikan diantaranya; pertama-tama dibersihkan terlebih dahulu
segala najis yang ada pada badannya seerta diniatkan.

e ‘;MJ:/W rry, - AN

Artinya: “Sahaja saya memandikan jenazah ini untuk memenuhi
kewajban karena Allah Ta’ala.

Kemudian meratakan air keseluruh tubuhnya dan sebaik-
baiknya tiga kali atau lebih jika dianggap perlu. Siraman yang
pertama dibersihkan dengan sabun, yang kedua dengan air yang
bersih dan yang ketiga dengan air yang bercampur dengan kapur

*® Ramli, Figih Lengkap I, 11, dan 111, (Yogyakarta: Nuha Medika,
2016), h.255.



34

barus.Selanjutnya yang perlu diperhatikan dalam memandikan
mayit adalah anggota wudhu’, kemudian seluruh tubuhnya sebelah
kanan dan akhirnya sebelah Kiri.
Sabda Rasulallah Saw:
|

s ales Bt Jo g0 Gl e 206 Gl b g it 5 22
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Artinya: Dari Ummi A ‘thiyah, Nabi Saw, telah masuk ketempat
kami sewaktu kami memandikan mayit anak beliau yang
perempuan lalu beliau berkata: “Mandikanlah dia tiga
kali atau lima kali atau jika dipandang perlu lebih dari
itu, dengan air serta daun bidara dan basuhlah yang
penghabisan dengan air yang bercampur dengan kapur
barus”. (HR. Bukhari dan Muslim).

Beberapa riwayat yang shahih, Nabi Saw, bersabda sebagai
berikut: “Mulailah oleh kamu dengan bagian badan setelah kanan
dan anggota wudhu’nya”. Sabda Nabi Saw, selanjutnya:

E - i i Ve e e

(ks sl olgy) g o 351 1000
Artinya: Dari Ibnu ‘Abbas ra. Berkata, bersabda Rasulullah Saw.
Perihal orang yang meninggal karena jatuh dari atas

ontanya: "Mandilah dia dengan air dan dengan sidir”
(bidara). (HR. Bukhari dan Muslim).

c. Mayat haram dimandikan
1) Orang mati syahid yaitu orang yang mati di medan
perang untuk menegakkan/membela agama Allah dan
mayat ini haram pula dishalatkan.
2) Orang kafir dan munafig, dimana orang kafir ialah orang
yang terang-terangan mengingkari ajaran Islam,
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sedangkan munafiq ialah orang yang lahirnya beragama

Islam tetapi batinnya memusuhi Islam.

Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an:
d3gs iy g o e B N e S gt T I et s
O3a. G 1A 155
Artinya: “Dan janganlah kamu sekali-kali menyembahyangkan
(jenazah) seorang yang mati di antara mereka, dan
janganlah kamu berdiri (mendoakan) di kuburnya.
Sesungguhnya mereka Telah kafir kepada Allah dan rasul-

Nya dan mereka mati dalam keadaan fasik”. (At-Taubah:
84)

d. Mati bunuh diri
Pendapat para ulama, orang yang meninggal karena bunuh
diri, tidak dilakukan shalat atasnya, melainkan cukuplah
dikuburkan saja mayatnya. Hal ini sesuai dengan sanda
Nabi Saw:

‘-}J‘-};j }jwméﬁ‘&“d‘ dufwmw a;yJJL,_u_;
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Artinya: Dari Jabir bin Samurah ra. Berkata ia: Pernah
didatangkan kepada Nabi Saw, seorang laki-laki yang mati
karena membunuh diri dengan anak panahnya, maka tidak
dilakukan shalat atasnya oleh Rasulullah Saw. (HR. Muslim
dan Abu Daud)

Sebagian ‘Ulama ada yang berpendapat, bahwa orang mati
karena bunuh diri dilakukan shalat dan dikafani sebagaimana biasa
orang mu’min.Rasulullah Saw tidak mau menyatakan mayat orang
yang bunuh diri itu karena sebagai ancaman baginya, agar manusia
jangan sampai melakukan bunuh diri.

e. Aturan memandikan mayat

1) Mayat laki-laki dimandikan oleh laki-laki dan

sebaliknya mayat wanita dimandikan pula, kecuali
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muhrimnya yang laki-laki diperbolehkan. Sabda Nabi
Saw:

Jawquugwju&m\W@\u\wm@@wuu;
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Artinya: Dari ‘Aisyah ra: Bahwasanya Rasulullah Saw bersabda:
“Jika kamu meninggal dahulu sebelum saya, maka saya
akan memandikanmu”. (HR. Ahmad Ibn Majah dan
disahkan oleh Ibnu Hibban).

2) Sebaiknya orang yang memandikan keluarganya yang
terdekat
3) Suami boleh memandikan isterinya dan sebaliknya.
y@;&&bpijw\wg\u\wmw@wuug
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Artinya: Dari Asma binti Umaisy ra: “Bahwasanya Fatimah ra.
Berwasiat supaya ‘Ali ra. Memandikannya (apabila ia
meninggal)”. (HR. Daruquthni)

4) Selanjutnya yang  memandikan  tidak  boleh
menceritakan tentang cacat tubuh mayat itu aidaikata
ia bercacat®

<, 2% . %2 (7o < = G e a5 Rol o TE 2 s P p
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Artinya: Dari ‘Aisyah bersabda Rasulullah Saw: “Braangsiapa
memandikan mayat dan dijaganya kepercayaan dan tidak

* Ramli, Figih Lengkap I, Il, dan Ill, (Yogyakarta: Nuha Medika,
2016), h.257,
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membuka (rahasia) sesuatu cacat pada simayat kepada
orang lain, maka keluarlah ia dari segala dosa
sebagaimana keadaannya sewaktu baru dilahirkan dari
ibunya. Sabda Nabi lagi: “Hendaklah yang mengaturnya
keluarga sendiri yang terdekat jika mereka dapat
memandikan mayat. Tetapi jika tidak dapat, maka siapa
saja yang dianggap berhak, karena wara’nya dan
amanahnya”. (HR. Ahmad).

2. Mengkafankan Jenazah

Setelah mayat dimandikan dengan cukup sempurna, maka
fardhu kifayah bagi tiap-tiap orang yang hidup mengkafaninya.
Mengkafani mayat sedikit-dikitnya dengan selapis kain yang dapat
menutup seluruh tubuhnya. Disunatkan bagi mayat laki-laki
dikafani sampai tiga lapis kain, tiap-tiap lapis dari kafan itu
hendaknya dapat menutupi seluruh tubuhnya. Mayat laki-laki
menggunakan lima lapis kain, maka sesudah tiga lapis, ditambah
dengan baju kurung dan serban.

Mayat wanita disunnatkan lima lapis, masing-masing
berupa sarung, baju, kudung dan dua lapis yang menutup seluruh
tubuhnya. Kain yang digunakan untuk kafan ialah yang halal
dipakainya sewaktu hidupnya dan disunnatkan dengan kain yang
berwarna putih dan baru pula serta diberi wangi-wangian.>

Nabi bersabda:
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Artinya: Dari Ibnu ‘Abbas ra. Bahwasanya Rasulullah Saw.
bersabda: “Pakaian diantara kainmu yang putih
adalah sebaik-baik kain dan kafanilah mayitnya

*% Ramli, Figih Lengkap I, 11, dan 111, (Yogyakarta: Nuha Medika,
2016), h.258.
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degan kain yang putih”. (HR. Abu Dawud dan
Turmudzi).

Kalau kain putih tidak ada, maka boleh mengkafani mayit
dengan kain apa saja yang dapat digunakan untuk mengkafaninya,
kemudian dishalatkannya.
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Artinya: Dari Ali ra. la berkata: Saya mendengar Rasulullah
Saw. bersabda: “Janganlah kamu berlebih-lebihan
dengan kain kafan, karena ia itu akan cepat
rusak”. (HR. Abu Dawud).

3. Menshalatkan Jenazah
a. Syarat-syarat shalat jenazah

Adapun syarat-syarat shalat jenazah diantaranya:

1) Shalat mayit/jenazah seperti halnya dengan shalat yang
lain, yaitu menutup aurat, suci dari hadats besar dan
kecil, suci badan, pakaian, dan tempatnya serta
menghadap kiblat.

2) Mayit sudah dimandikan dan dikafani

3) Letak mayit di sebelah kiblat orang yang
menshalatkannya, kecuali kalau shalat yang dilakukan di
atas kubur atau shalat gaib.

b. Rukun Shalat Jenazah

Adapun rukun shalat jenazah diantaranya:

1) Niat

2) Berdiri bagi yang kuasa (kuat)

3) Takbir empat kali
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Artinya: Dari Jabir ra. la berkata: “Adalah Rasulullah
Saw, bertakbir atas jenazah-jenazah kami empat
kali dan beliau membaca Fatihah pada takbir
vang pertama’ (Diriwayatkan oleh Syafi’i dengan
sanad yang lemah).

4) Membaca Al-Fatihah
&J”\“’U‘}W JU}/ “\wa)ujﬁdm\mdwu;
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Artinya: Dari Thalhah bin Abdullah bin ‘Aufra. la berkata:
Saya pernah menyembahyangkan jenazah di
belakang Ibnu ‘Abbas dan ia membaca Fatihah

dan ia berkata: “Hendaklah meeka mengetahui
bahwa itu adalah sunnat”. (HR. Bukhari).

f

5) Membaca shalawat atas Nabi Muhammad Saw
6) Mendo’akan mayat
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Artinya: Dari ‘Auf bin Malik ra., ia berkata: Rasulullah
Saw. telah menyembahyangkan jenazah dan saya
hafal do’anya (yang artinya): Ya Allah ampunilah
dan kasihanilah dia, terima dan maafkanlah ia
dan muliakanlah kedatangannya dan
lapangkanlah tempatnya dan bersihkanlah ia
dengan air dan salju dan embun dan sucikanlah ia
dari kesalahan-kesalahan sebagaimana
disucikannnya baju yang putih dari kotoran dan
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tukarlah rumahnya dengan rumah yang lebih baik
dan gantilah keluarganya dengan keluarga lebih
baik dari keluarganya dan masukkanlah ia ke
surge dan jagalah ia dari fitnah kubur dan siksa
neraka”. (HR. Muslim).

7) Memberi salam

c. Cara mengerjakan shalat mayit

Shalat jenazah dapat dilakukan atas seorang mayit atau
beberapa orang mayit sekaligus. Seorang mayit boleh pula
dilakukan berulang kali shalat. Misalnya mayit sudah dishalatkan
oleh sebagian orang, kemudian datanglah beberapa orang lagi
untuk menyalatkannya dan seterusnya.

Jika shalat dilakukan berjama’ah maka imam berdiri
menghadap kiblat, sedangkan ma’mum berbaris di belakangnya.
Mayit diletakkan dengan melintang dihadapan imam dan kepalanya
di sebelah kanan imam. Jika mayit laki-laki hendaknya imam
berdiri menghadap dekat kepalanya dan jika mayit wanita imam
menghadap dekat perutnya. Shalat jenazah tidak dengan ruku’ dan
sujud serta tidak dengan adzan dan igamat.

d. Praktek melaksanakan shalat jenazah

Setelah berdiri sebagaimana mestinya akan mengerjakan

shalat maka:

1) Niat, menyengaja melakukan shalat atas mayit, dengan

empat takbir, menghadap kiblat karena Allah.

2) Takbiratul ihram, mengucapkan “ALLAHU AKBAR”

bersama niat.

3) Membaca surat Al-Fatihah sebagaimana shalat-shalat

yang lain (tidak membaca surat-surat yang lain). Setelah
membaca Al-Fatihah terus takbir
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Artinya: (1) Dengan menyebut nama Allah yang Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang. (2) Segala puiji
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bagi Allah, Tuhan semesta alam. (3) Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang. (4) Yang
menguasai di hari Pembalasan. (5) Hanya
Engkaulah yang kami sembah, dan Hanya kepada
Engkaulah kami meminta pertolongan, (6)
Tunjukilah kami jalan yang lurus, (7) (yaitu) jalan
orang-orang yang Telah Engkau beri nikmat
kepada mereka; bukan (jalan) mereka yang
dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang
sesat.

4) Sesudah takbir yang kedua, terus membaca shalawat atas
Nabi sebagai berikut:
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Artinya: “Ya Allah, berilah shalawat atas Nabi dan atas
keluarganya, sebagaimana Tuhan pernah memberi

rahmat kepada Nabi Ibrahim dan keluarganya.

Dan limpahkanlah berkah atas Nabi Muhammad

dan para keluarganya, sebagaimana Tuhan pernah
memberikan berkah kepada Nabi Ibrahim dan para

keluarganya.Di seluruh ala mini, Tuhanlah yang
terpuji, Yang Maha Mulia”.

5) Setelah takbir yang ketiga, kemudian membaca do’a
sebagai berikut:
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“Ya Allah, ampunilah dia, dan kasihanilah dia,
sejahterakanlah ia dan ampunilah  dosa
kesalahanya, hormatilah kedatangannya dan
luaskanlah tempat tinggalnya, bersihkanlah ia
dengan air, salju dan embun.Bersihkanlah ia dari
segala dosa sebagaimana kain putih yang bersih
dari segala kotoran dan gantikanlah baginya ahli
keluarga yang lebih baik daripada ahli
keluarganya yang dahulu dan peliharalah ia dari
siksa kubur, dan adzab api neraka”.

Jika mayit anak-anak do’anya sebagai berikut:
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Artinya:

“Ya Allah, jadikanlah ia sebagai simpanan
pendahuluan bagi ayah bundanya dan sebagai
titipan kebajikan yang didahulukan dan menjadi
pengajaran, ibarat, serta syafa’at bagi orang
tuanya. Dan beratkanlah timbangan ibu
bapaknya.Dan janganlah menjadikan fitnah bagi
ayah bundanya sepeniggalnya dan janganlah
Tuhan menghalangi-halangi pahala kepada dua

$2]

orang tuanya .

6) Selesai takbir keempat, membaca do’a sebagai berikut:
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Artinya:

“Ya Allah, janganlah kiranya pahalanya tidak
sampai kepada kami, dan janganlah Engkau
memberi  kami fithah  sepeninggalnya dan
ampunilah kami dan dia, dan saudara-saudara
kami yang lebih dahulu beriman, daripada kami
dan janganlah Engkau membuat hati kami
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kemasukan penyakit dengki dan khianat terhadap
orang-orang yang beriman, Ya Tuhan kami,
sesungguhnya Engkau Maha Pengasih dan
Penyayang”.

7) Kemudian memberi salam sambil memalingkan muka ke
kanan dan ke kiri dengan ucapan:
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Artinya: “Keselamatan dan rahmat Allah semoga tetap
pada kamu sekalian”.

e. Shalat Gaib
Bila ada keluarga atau handai tolan yang meninggal di
tempat yang jauh dari sanak saudaranya, maka disunnatkan juga
kita melakukan shalat ghaib atas mayat tersebut walaupun sudah
lewat seminggu atau lebih. Shalat ghaib pada mayit itu adalah sah,
sebagaimana Sabda Nabi Saw:
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Artinya: Dari Abi Hurairah ra: Bahwasanya Nabi Saw.
menyiarkan kabar wafatnya Raja Najasi pada hari
wafatnya dan beliau keluar bersama mereka pergi ke
mushalla, kemudian beliau berbaris dengan mereka, dan
beliau bertakbir empat kali. (Sepakat Ahli Hadiits).

f. Shalat mayit di atas kuburan
Jika mayit telah dikuburkan, sedangkan shalat jenazah
terlambat melakukannya, maka boleh kita melakukan shalat di atas
kuburnya, asal waktunya belum lewat satu bulan. Sabda Rasulullah
Saw:
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Artinya: Dari Abi Hurairah ra. Tentang kisahnya wanita pengurus
(tukang membersihkan) mesjid, Nabi Saw.
Menanyakannya dan mereka menjawab: “la telah
meninggal”. Beliau bertanya: “Mengapa kalian tidak
memberitahukan  kepadaku?, seolah-olah  mereka
menganggap kecil urusan perempuan itu; maka beliau
bersabda: “Tunjukkanlah kuburnya padaku’ Lalu mereka
menunjukkannya, kemudian Rasulullah sembahyang
atasnya”. Muttafaq‘alaih. Dan muslim menambah:
‘kemudian beliau bersabda: ‘‘sesungguhnya kuburan ini
penuh dengan kegelapan bagi penghuninya, tapi Allah
meneranginya dengan sembahyangku atas mereka”.

g. Do’a sesudah shalat mayit
1) Diberi pendahuluan seperti do’a-do’a biasa.
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Artinya: “Ya Allah, ampunilah mayit ini di dalam kuburnya,
dengan syafa’at Rasulullah Saw. Ya Allah, jadikanlah
kuburnya itu taman dari taman-taman yang ada di surge.
Janganlah Tuhan menjadikan kuburnya itu lubang di
antara lubang-lubang yang ada di neraka.

2) Dan dapat pula ditambahkan dengan do’a-do’a yang
dibaca dalam shalat jenazah.

3) Imam Syafi’i menyukai supaya membaca do’a dalam
shalat jenazah sebagai berikut:
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Artinya: “Ya Allah, ini hamba-Mu dan putera kedua hamba-Mu. la
telah keluar dari kesenangan dan kelapangan dunia,
sedang apa yang dicintainya dan segala kesayangannya
(tertinggal di dunia, sedang ia (akan masuk) kegelapan
alam kubur dan akan bertemu apa yang akan ia jumpai. la
telah bersaksi: “Bahwa tidak ada Tuhan melainkan Allah
sendiri, tiada sekutu bagi-Mu dan bahwa Nabi
Muhammad adalah utusan dan hamba-Mu dan Engkau
lebih mengetahui hal itu daripada kami”.
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Artinya: “Ya Allah, sesungguhnya ia telah menghadap kepada-Mu
dan Engkau adalah sebaik-baik Dzat yang didatangi dan
ia sangat menghajatkanku akan rahmat-Mu, sedang
Engkau tidak memerlukan untuk menyiksanya. Sungguh
kami telah datang kepada-Mu lantaran ingin kepada-Mu,
untuk syafa’at untuk dia”.
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Artinya: “Ya Allah, jika ia berbuat baik, tambahilah ia dalam
kebaikannya dan jika ia telah berbuat buruk,
hapuskanlah/maafkanlah kesalahan-kesalahannya,
limpahkanlah ia akan rahmat-Mu, agar ia terhindar dari
azab-Mu, wahai Tuhan yang Maha Pengasih dan
Penyayang”.

h. Rahasia shalat jenazah
Meninggal/mati adalah terpisahnya roh dari badan, yang
akhirnya terputus hubungan manusia (mayit itu) dari makhluk
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lainnya dan akan pergi nerhubungan dengan Allah/khalignya. Oleh
karena itu persaudaraan dalam Islam tidak saja semasa hidupnya,
tetapi juga waktu matinya, bahkan untuk selanjutnya, Islam
memerintahkan supaya orang Islam yang hidup memohonkan
ampun kepada Tuhan dan memohonkan rahmat bagi saudara-
saudaranya yang meninggal dengan menyembahyangkannya mayit
saudaranya itu.

Menyembahyangkan mayit itu ialah mendo’akan,
memintakan ampun dan kelapangan kubur orang yang telah
meninggal itu, maka kelapangan kubur orang yang meninggal itu,
maka tidaklah diperintahkan dalam sembahyang mayit itu ruku’dan
sujud.Karena manusia itu, semulia-mulia makhluk, maka Allah
memerintahkan untuk memandikannya, mengkafaninya,
menyembahyangkannya dan menguburkannya dengan sebaik-
baiknya.

4 @ B @ @ o . 1= O 00z ol A o iz
;J;fs:_,’/3@&%\3@@&&@:wa%@\@@¢@@‘&
55y 5358 Y i O3l il e £555 B8 ol 35 2

(e olgy)eis 4 23253 Y]

Artinya: Dari Ibnu ‘Abbas ra. la berkata: Saya mendengar
Rasulullah saw. bersabda: “Tidak ada seorang muslim
yang meninggal dan jenazahnya disembahyangkan oleh
empat puluh orang yang tidak menyekutukan Allah
sedikitpun, melainkan Allah akan menerima permintaan
ampun mereka bagi si mayat itu”. (HR. Muslim).

i. Membawa jenazah ke kubur

Pelaksanaan membawa mayat ke kubur:

1) Sesudah dilakukan kewajiban-kewajiban di atas, yaitu
memandikan, mengkafaninya dan melakukan shalat
atasnya, hendaklah kenazah tersebut segera diusung ke
kubur. Sabda Nabi Saw:
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Artinya: Dari Ab Hurairah ra. Dari Nabi Saw. beliau
bersabda: “Lekas-lekaslah urus jenazah, kalau
mayat itu shalih, berarti kalian menyerahkan
mayat itu kepada kebaikan, dan kalau ia tidak
baik, maka berarti kalian telah meletakkan yang
tidak baik di pundakmu”. (Muttafaq ‘alaih).

2) Membawa ke kubur mayat itu diiringi oleh kawan-
kawannya yang masih hidup dengan perjalanan yang
tenang.
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Artinya: Dari Salim dari ayahnya ra: “Bahwasanya ia
melihat Nabi Saw., Abu Bakar dan ‘Umar, mereka

sedang berjalan di depan jenazah”. Diriwayatkan

oleh Imam yang lima dan disahkan oleh Ibnu

Hibban, Nisa’i menganggap hadits ini ber’illat
dan segolongan lagi menganggap mursal.

3) Di waktu dekat ke kubur, sebaiknya membaca bacaan-
bacaan yang baik yaitu do’a-do’a untuk menghindarkan
pembicaraan yang tidak baik (ma’shiat).

4) Wanita dilarang untuk mengikuti ke kuburan
sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw:
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Artinya: Dari Ummi ‘Athiyah ra. Berkata ia: “Kami
dilarang oleh Nabi Saw. untuk mengiring jenazah

ke kubur, tetapi tidak diperkeras lapangan itu “
(HR Bukhari dan Muslim).

Namun, ada hadis juga menyatakan bahwa perempuan
dibolehkan untuk ikut ke kuburan untuk mengikuti proses
pemakaman, sebagaimana dinyatakan sebagai berikut:
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Waki' telah
menceritakan kepada kami Hisyam bin ‘urwah dari
Wahb bin Kaisan dari Muhammad bin '‘Amru bin
'‘ara’ dari Abu Hurairah berkata; Rasulullah
sallallahu 'alaihi wasallam sedang berada pada
acara pemakaman jenazah, lalu Umar melihat
seorang wanita dan ia langsung meneriakinya,
maka Rasulullah sallallahu 'alaihi wasallam pun
bersabda: "Biarkanlah wahai ,,Umar, karena air
mata sedang mengalir, jiwa sedang diuji dan
kejadian sedih baru terjadi." (HR. Ahmad)

Hadis diatas mengisyaratkan bahwa Nabi SAW
membolehkan wanita ikut dalam prosesi pemakaman jenazah.
Tidak dijelas alasan kenapa Nabi SAW tidak melarang wanita ikut
mengantar jenazah sampai ke pemakaman, namun yang jelas telah
disebutkan dalam hadis diatas bahwa “karena air mata sedang
mengalir, jiwa sedang diuji dan kejadian sedih baru terjadi”. Ini
menunjukkan bahwa orang yang ditinggal meninggal keluarga atau
orang yangsangat dekat tentu sangat sedih. Sehingga Nabi tidak
melarang wanita ikut dalam prosesi pemakaman jenazah.
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4. Menguburkan Jenazah

Dalam mengubur mayat ini perlu diperhatikan:

a. Pembuatan liang kubur sekurang-kurangnya jangan
sampai bau busuk mayit dapat keluar dan jangan sampai
dapat dibongkar oleh binatang.

b. Wajib membaringkan mayit di atas lambung tangan.

c. Menghadapkan muka ke kiblat. Muka dan ujung kaki
jenazah itu harus mengenai tanah dan perlu dilepaskan
kain kafan yang membalut muka dan telapak kakinya
serta melepaskan semua ikatan-ikatan tali pada tubuh
jenazah itu.

d. Mengubur mayat itu tidak diperbolehkan pada waktu
malam kecuali dalam keadaan darurat.

_ Sabda Nabi Saw:
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Artinya: Dari Jabir bahwasanya Nabi Saw. bersabda:
Janganlah kalian mengubur mayat-mayat kalian di

waktu malam, kecuali kalau kalian terpaksa’.
Dikeluarkan oleh Ibnu Majah dan asalnya dari
Muslim, tapi Jabr berkata: “Rasulullah melarang

orang mengubur mayat di waktu malam sehingga
disembahyangkan”.
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Artinya: Dari Sa’ad bin Abi Waqqas katanya: “Buatlah
olehmu lobang lahad untukku dan pasanglah di atas
batu (nisan) kuburmu itu, sebagaimana yang
diperbuat pada kubur Rasulullah SAW”. (HR.
Muslim)
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Penjelasan tentang liang lahat:

a. Liang lahat ialah liang yang digali serong ke kiblat, yang
mana liang tersebut Kkira-kira dapat memuat mayat,
kemudian ditutup dengan papan atau bambu.

b. Jika tanah yang digunakan untuk mengubur mayat itu
mudah runtuh karena bercampur dengan pasir, maka
lebih baik dibuat lubang tengah; yaitu lubang kecil
ditengah-tengah kubur, kira-kira dapat membuat mayat
itu saja, kemudian ditutup dengan papan atau sebagainya.

c. Kubur itu perlu ditinggalkan sedikit tanahnya dengan
bentuk mendatar. Tidak usah didirikan di atasnya sesuatu
bangunan dan tak usah dikapur, karena kedua hal itu
makruh.

Sabda Nabi Saw:
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Artinya: Dari Jabir ra. Berkata: “Rasulullah Saw.
melarang menembok kuburan dan duduk di
atasnya atau dibuatkan rumah-rumahan di
atasnya. (HR. Muslim).

d. Tidak boleh dua jenazah atau lebih dikubur dalam satu
lubang kubur, kecuali karena dalam keadaan darurat.
Dari hadits Nabi Saw. Dinyatakan:

‘S}JUA“’\&)\W}C‘“’A&“JWWW&J\QKJU&}
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Artinya: Dan daripadanya ra., ia berkata: adalah
Rasulullah Saw. mempersatukan dua orang
yang terbunuh dalam perang Uhud dalam satu
kain, kemudian beliau bertanya: “Siapakah di
antaranya  yang paling  hafal Qur’an?
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Kemudian beliau dahulukan orang itu dalam
lahad dan mereka tidak memandikan dan tidak
menyembahyangkannya”. (HR. Bukhari).

e. Di waktu mayat diturunkan ke liang kubur disunnatkan
membaca:

(3915 sl s ola)) 1 J325 ale o5 40 (o

Artinya: “Dengan nama Allah dan atas tuntutan Agama
Rasulullah”.(HR. Tarmizdhi dan Abu Dawud).

f. Jika mayat telah selesai dikuburkan, disunnatkan bagi
pengiring jenazah untuk berdiri sebentar supaya
mendo’akan mayat itu kepada Tuhan.”*

Nabi Saw.bersabda:

13 erw \yww“*u\f J6 = i ) oz OLE o5
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Artinya: Dari ‘Utsman bin ‘Affan ra. Berkata ia: Bahwa
Nabi Saw. Jika telah selesai menguburkan mayit
beliau berdiri sebentar di dekat kubur lalu
mengucapkan: Mohonkanlah ampunan saudaramu
ini dan mohonkanlah kelapangan baginya di
dalam kubur, karena sesungguhnya sekarang ia
sedang ditanya % (HR Abu Dawud).

O3t 1355 il Us.b-\’”“\&p) u’f’J&
L}:e;.w.ugjci bladie FUNG il S‘L;Lns}w q
25 C;”:}gc:)%\;“;;\jj@% ‘%\‘Jl/lgﬁgs'j‘;
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> Ramli, Figih Lengkap I, Il, dan 111, (Yogyakarta: Nuha Medika,
2016), h. 268
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Artinya: Dari Dzamrah bin Habib ra. Seorang dari Tabi’in
ia berkata: “Apabila telah diratakan kuburan atas
mayat dan orang-orang telah pergi, mereka disukai
untuk membaca di atas kuburannya: “Hai Fulan
ucapkan La ilaaha illallaah tiga kali; Hai Fulan
ucapkanlah Allah adalah Tuhanmu, dan Islam
adalah agamamu dan Muhammad adalah Nabiku”.
Diriwayatkan oleh Sa’id bin Mashur dengan
mauquf. Dan dalam riwayat Thabrani seperti ini
pula dari hadits Abu Umamah dengan mafi’fu dan
panjang.

g. Bila selesai mayit dikuburkan, maka disunnatkan
menyirami kubur itu dengan air.

&ujwm\j,,@\ﬂ&&j Jbi,.ci»\w@;\:—u—a
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Artinya: Drai Jabir ra. Berkata ia: Disiramlah orang air ke
atas kubur Nabi Saw. Sebasah-basahnya, maka
orang menyiramkan air di kubur Bilal bin Ribah;
dimulailah dari kepalanya sebelah kanan hingga
kedua kakinya”. (HR. Baihagqi).

2.4.2. Wudhw’

Secara bahasa kata wudhu' (dalam bahasa Arab berasal dari
kata al-wadha'ah Kata ini bermakna an-Nadhzafah (yaitu
kebersihan).

Imam an-Nawawi (w. 676 H) mengatakan dalam kitab al-
Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab: 2
Artinya:

52 Muhammad Ajib, Figih Wudhu Versi Madzhab Syafi’iiy, (Jakarta:
Rumah Figih Publishing), h. 13.
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Adapun kata Wudhu berasal dari wadha’ah yang maknanya adalah
kebersihan.

Dalil-dalil tentang wudhu’

Sebenarnya banyak sekali dalil-dalil yang berkaitan dengan
masalah wudhu.

sl Q) i8etls 1Sssg pl26 plian §) 2l ) gl s i
2 g Tl 8 b el ) aSiks g, e
S Bid Bl il ff Ll g oS BT el 5 i g
Sl gand 0 B3 e dis iSO 2t A0 D s i
Dalam hadits juga dikemukakan bahwa yang artinya:

Dari Humran bahwa Utsman radhiyallahu ‘anhu meminta seember
air kemudian beliau mencuci kedua tapak tangannya tiga kali
kemudian berkumur = memasukkan air ke hidung dan
mengeluarkannya. Kemudian beliau membasuh wajarnya tiga kali
membasuh tanggan kanannya hingga siku tiga kali kemudian
membasuh tanggan kirinya hingga siku tiga kali kemudian beliau
mengusap kepalanya kemudian beliau membasuh kaki kanannya
hingga mata kaki tiga kali begitu juga yang Kiri. Kemudian beliau
berkata”’Aku telah melihat Rasulullah SAW berwudhu seperti
wudhuku ini. (HR Bukhari dan Muslim)

Berikut ini adalah penjelasan mengenai rukun wudhu versi
Madzhab Syafi’iy:

1. Niat Ketika Membasuh Wajah
Rukun wudhu yang pertama adalah niat ketika membasuh
wajah. Perlu diketahui bahwa dalam Madzhab Syafi’iy niat
itu ada yang hukumnya wajib dan ada yang hukumnya
sunnah. Niat yang hukumnya wajib yaitu niat yang Kita
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hadirkan dalam hati pada saat kita membasuh wajah.
Adapun niat yang kita lafadzkan sebelum berwudhu itu
hukumnya hanya sunnah. Maka sah atau tidak sahnya
wudhu Kita itu tergantung pada niat yang terlintas dalam
hati ketika membasuh wajah kita.
Dalam kitab Kaasyifatus Sajaa karya Syaikh Nawawi al-
Bantani (w. 1314 H) niat dalam hati itu minimal
menyebutkan sebagai berikut: “Saya niat berwudhu untuk
menghilangkan hadats kecil fardhu karena Allah ta’ala”.

2. Membasuh Wajah
Selanjutnya rukun wudhu yang kedua adalah membasuh
wajah. Batasan wajah adalah bagian atas kening tempat
tumbuhnya rambut sampai bagian dagu. Bagi yang punya
jenggot tipis wajib meratakan air ke bagian luar dan dalam
jenggot. Namun jika jenggotnya lebat maka cukup bagian
luarnya saja yg terkena air. Kemudian dari bagian telinga
kanan sampai telinga yang Kiri. Semua yang disebutkan ini
harus terkena basuhan air. Dalilnya adalah firman Allah
SWT:

S J) 25y 182 L6 sl J1 2ad g B o i
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak
mengerjakan shalat, maka basuhlah wajahmu, dan tanganmu
sampai dengan siku, dan usaplah kepalamu dan basuhlah kakimu
sampai kedua mata kaki. (QS. Al-Maidah: 6)

3. Membasuh Kedua Tangan Hingga Siku; Rukun wudhu
yang ketiga adalah membasuh kedua tangan hingga siku.
Tidak ada aturan khusus cara membasuhnya. Boleh dari
ujung jari kemudian kearah siku atau juga sebaliknya dari
siku menuju ujung jari tangan. Yang terpenting adalah
meratakan air pada kedua tangan.
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4. Mengusap Sebagian Kepala Rukun wudhu yang keempat
adalah mengusap sebagian kepala.

5. Membasuh Kedua Kaki Hingga Mata Kaki; Rukun wudhu
yang kelima adalah membasuh kedua kaki sampai mata
kaki.

6. Tertib; Rukun wudhu yang keenam adalah tertib.
Maksudnya adalah 4 anggota tubuh yang sudah Kkita
sebutkan diatas yaitu wajah, kedua tangan, kepala dan kaki
harus berurutan. 4 anggota tubuh tersebut tidak boleh
kebolakbalik. Misalnya ada orang berwudhu membasuh
kaki dulu baru membasuh tangan maka wudhunya tidak sah
karena tidak tertib atau tidak berurutan



BAB Il

PROSEDUR PENELITIAN

3.1. Metode Penelitian

Metode dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Metode penelitian kualitatif adalah metode yang penelitian yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme untuk meneliti pada
kondisi yang objek alamiah, peneliti sebagai instrument kunci.”
Metode penelitian kualitatif didefinisikan sebagai metode
penelitian ilmu-ilmu sosial yang mengumpulkan dan menganalisis
data berupa kata-kata (lisan maupun tulisan) dan perbuatan-
perbuatan manusia serta peneliti tidak berusaha menghitung atau
mengkuantifikasikan data kualitatif yang telah diperoleh dan
dengan demikian tidak menganalisis angka-angka.**

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif. Jenis penelitian deskriptif yang artinya sebagai prosedur
pemecahan masalah yang diselidiki, dengan menggambarkan atau
melukiskan keadaan objek penelitian pada saat sekarang,
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya.
Metode deskriptif ini lebih memusatkan pada fakta yang
sebenarnya dan peneliti langsung menuju ke lokasi untuk melihat,
mengamati dan mendeskripsikan kondisi objek penelitiannya.
Tujuannya untuk memperoleh deskriptif yang utuh dan mendalam
dari sebuah masalah. Studi kasus menghasilkan data untuk
selanjutnya dianalisis untuk menghasilkan teori. Sebagaimana
prosedur perolehan data penelitian kualitatif, data studi kasus
diperoleh dari wawancara dan observasi. Tujuan dalam penelitian
ini dibatasi hanya untuk mengetahui kreatifitas Guru PAI dalam

5% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif dan RND, (Bandung: Alfabeta, 2018), him. 15.

5 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rajawali Pres, 2014),
him. 13.

%% Zuriah, N, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2009), him. 47.
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pengembangan media pembelajaran praktik ibadah di SMAN
Kecamatan Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar.
3.2. Populasi dan Sampel Penelitian
3.2.1. Populasi Penelitian

Populasi merupakan kumpulan yang lengkap dari seluruh
elemen yang sejenis dan dapat dibedakan menjadi obyek
penelitian.®® Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya.>” Adapun yang menjadi populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh guru PAI yang ada di SMAN
Kecamatan Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar.
3.2.2. Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut.”® Teknik pemilihan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah acak (random). Berdasarkan
hasil observasi sebelumnya menunjukkan bahwa di Kecamatan
Kuta Baro terdapat dua sekolah SMA diantaranya; SMAN 1 Kuta
Baro dan SMAN 2 Kuta Baro yang masing-masing sekolah terdiri
dari 3 (tiga) guru PAI. Dikarenakan penentuan sampel secara acak,
maka yang diambil sebagai sampel dalam penelitian ini satu guru
PAI yang mewakili masing-masing sekolah tersebut.

3.3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian kualitatif, data dapat dinyatakan kredibel
apabila adanya persamaan antara apa yang dilaporkan peneliti
dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Uji
Kredibilitas (credibility) merupakan uji kepercayaan terhadap data

*® Heridiansyah, J, “Pengaruh Advertising tehadap Pembentukan Brand
Awareness serta Dampaknya pada Keputusan Pembelian Produk Kecap Pedas
ABC (Studi Kasus pada Konsumen PENGGUNA Kecap Pedas ABC di Kota
Semarang”, Jurnal STIE Semarang, Vol 4 No 2, him. 54.

> Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif dan RND, (Bandung: Alfabeta, 2018), him. 80.

%8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D,
(Bandung: Alfabeta, 2018), him. 80.



58

hasil penelitian kualitatif.>® Uji kredibilitas data atau kepercayaan

data penelitian kualitatif terdiri atas perpanjangan pengamatan,
meningkatkan ketekunan, triangulasi, analisis kasus negatif,
menggunakan bahan referensi dan member check. Namun dalam
penelitian ini untuk uji  kredibilitas (credibility) peneliti
menggunakan triangulasi.

Triangulasi merupakan teknik pemeriksanaan keabsahan
data yang menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data
dan sumber data yang ada, triangulasi ini memanfaatkan sesuatu
yang lain diluar data penelitian, dengan tujuan untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data penelitian yang
diperoleh.®® Adapun secara lebih jelasnya dapat dilihat pada
Gambar 3.1.

Observasi
Wawancara Sumber Data
Sama
Dokumentasi

Gambar 3.1 Triangulasi Data

Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini
triangulasi sumber. Triangulasi sumber adalah membandingkan dan
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian
kualitatif.®* Penerapan metode ini dapat dicapai dengan cara
membandingkan data hasil observasi dengan data hasil wawancara,
dan dokumentasi. Maksudnya membandingkan apa yang dilakukan
(responden), dengan keterangan wawancara yang diberikannya

Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif
Rancangan Penelitian, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), him. 266.

% Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta,
2010), him. 331.

61 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta,
2010), him. 333.
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dalam wawancara tetap konsisten dan di tunjang dengan data
dokumentasi berupa foto serta data lainnya seperti jurnal ilmiah,
penelitian terdahulu dan teori-teori yang relevan dengan tujuan
penelitian ini.

Berdasarkan teknik pengumpulan triangulasi di atas, maka
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah menggunakan pedoman wawancara, observasi dan
dokumentasi. Secara lebih rinci, maka teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini dengan menempuh beberapa langkah, yaitu
observasi dan wawancara.

1. Observasi (pengamatan)

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu
proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis.®*
Observasi atau pengamatan adalah teknik yang dilakukan dengan
cara mengadakan pengamatan secara teliti serta pencatatan secara
sistematis.®® Pengamatan (observasi) merupakan teknik penilaian
yang dilakukan secara berkesinambungan dengan menggunakan
indera, baik secara langsung maupun tidak langsung dengan
menggunakan pedoman obsevasi yang berisi sejumlah indikator
perilaku yang diamati.** Dalam penelitian ini, observasi yang
dimaksudkan adalah melakukan pengamatan serta mencatat
kejadian-kejadian yang ada di lapangan tentang proses
pengembagan media pembelajaran yang digunakan guru PAI
sebagai alat bantu pelaksanaan proses belajar pelajaran praktek
ibadah. Kegiatan observasi dilakukan sebanyak 2-3 kali untuk
mengetahui media apa saja yang digunakan guru PAIl pada
pelajaran praktek ibadah di SMAN Kuta Baro.

62 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif dan RND, (Bandung: Alfabeta, 2018), him. 145

%3Jamaluddin Idris, Teknik Evaluasi dalam Pendidikan dan
Pembelajaran, (Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2011), him. 71.

% Yusrizal, Pengukuran dan Evaluasi Hasil dan Proses Belajar.
(Yogyakarta: Pale Media Prima, 2016), him. 160.
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2. Wawancara

Teknik wawancara merupakan salah satu cara pengumpulan
data dalam suatu penelitian. Wawancara dapat diartikan sebagai
cara yang dipergunakan untuk mendapatkan informasi dari
responden secara bertanya langsung bertatap muka.®® Namun
dengan perkembangan telekomunikasi misalnya Kkita dapat
melakukan teknik wawancara dengan telepon maupun internet.
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang
menggunakan pertanyaan secara lisan kepada responden terutama
untuk responden yang tidak dapat membaca, menulis atau sejenis
pertanyaan yang memerlukan penjelasan dari pewawancara.®®
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan pada dua orang guru
PAIl yang mengajar pelajaran praktek ibadah. Kedua sekolah
tersebut terdiri dari SMAN 1 Kuta Baro dan SMAN 2 Kuta Baro.

3. Dokumentasi

Dokumen merupakan sumber data yang digunakan untuk
melengkapi penelitian, baik sumber tertulis, film, gambar (foto),
karya-karya monumental yang semuanya itu memberikan informasi
untuk proses penelitian. Adapun dokumen dalam penelitian ini
mengenai berbagai jenis media pembelajaran yang digunakan guru
PAI pada pelajaran praktek ibadah. Selanjutnya untuk mendukung
proses pengambilan data, maka peneliti juga melakukan
dokumentasi melalui hasil rekaman wawancara, data tertulis, data
sekolah, dan foto penelitian. Selain itu, dokumen hasil penilaian
guru pada saat pembelajaran selesai dilaksanakan menjadi salah
satu bukti dokumentasi.

3.4. Teknik Analisis Data
Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas.

% Mamik, Metodologi Kualitatif, (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2015),
him. 109.

SFitrah, Muh & Luthfiyah, Metodelogi Penelitian; Penelitian
Kualitatif, Tindakan Kelas & Studi Kasus, (Jawa Barat: CV Jejak, 2018), him.
66.
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Adapun teknik analisis datanya terdiri dari beberapa hal,
diantaranya:®’

1)

2)

3)

Data Reduction (reduksi data), yaitu merangkum, memilih hal-
hal pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan
polanya. Dalam penelitian ini, penulis melakukan reduksi data
melalui bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan, menyingkirkan hal yang dianggap tidak perlu.
Dengan demikian kesimpulan-kesimpulan dapat ditarik dan
dijelaskan. Reduksi data dilakukan dengan merangkum data-
data penting dari hasil wawancara kreativitas guru PAI dalam
pengembangan media pembelajaran praktik ibadah di SMAN
Kecamatan Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar.

Data Display (penyajian data). Langkah selanjutnya adalah
penyajian data dalam bentuk uraian singkat, hubungan antar
katagori, dan sejenisnya. Peneliti berusaha menjelaskan hasil
penelitian ini dengan singkat, padat dan jelas. Setelah data
diperoleh, maka dapat dianalisis data dengan mengumpulkan
segala hasil penelitian yang dilakukan pada ke empat
responden tersebut dengan menggunakan teks yang bersifat
naratif. Penyajian data dalam penelitian terdapat dari hasil
wawancara yang dinarasikan dari beberapa kalimat.
Conclusion Drawing/ verification, yaitu penarikan kesimpulan
dan verifikasi. Peneliti berusaha menarik kesimpulan dan
melakukan verifikasi terhadap temuan baru yang sebelumnya
remang-remang. Tahap terakhir adalah menyimpulkan hasil
data yang sudah diperoleh dan dianalisis menjadi sebuah
informasi yang akurat dan tepat. Penarikan kesimpulan dalam
penelitian ini berupa kesimpulan dari hasil wawancara yang
telah disajikan dalam data dan disusun dengan rinci.

®” Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta,

2010), hlm. 91-99.
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3.5. Jadwal Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2023 sampai
Mei 2024 di SMAN Kuta Baro. Adapun secara lebih rinci jadwal
penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.1.
Tabel 3.1 Jadwal Penelitian

No Rencana Kegiatan Jadwal

1 | Pengumpulan Data Juni 2023-Mei 2024

Analisis Data Mei 2024

2
3 | Menyusun Laporan Juni 2024
4 | Revisi Juni 2024




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada SMA Negeri Kuta Baro
terdiri dari dua sekolah yaitu SMA Negeri 1 Kuta Baro yang
beralamat di Jalan Blang Bintang Lama, Desa Seupeu, Kecamatan
Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar Provinsi Aceh sedangkan SMA
Negeri 2 Kuta Baro beralamat di Jalan PS. Cot Keueng, Cot Raya,
Kecamatan Kuta Baro, Kabupaten Aceh Besar Provinsi Aceh.
Penelitian ini dilaksanakan bertujuan untuk mengetahuai kreativitas
guru dalam pengembangan media pembelajaran praktik ibadah.
Kajian dalam penelitian ini terkait dengan praktik ibadah shalat
jenazah.

Jumlah peserta didik di SMA Negeri 1 Kuta Baro terdiri
dari tigas kelas yaitu X, XI, dan XII. Adapun jumlah siswa dalam
setiap kelas dapat dilihat pada tabel 4.1.

Tabel 4.1. Jumlah Siswa di SMA Negeri 1 Kuta Baro

Tingkat Pendidikan Jenis Kelamin Jumlah
(Kelas) L] P
X 14 17 3k,
XI 26 18 44
X1l 18 10 28
Jumlah 58 45 103

Sumber: Tata Usaha SMA Negeri 1 Kuta Baro (2024)

Selain itu, jumlah siswa yang ada di SMA Negeri 2 Kuta
Baro dapat dilihat pada Tabel 4.2.
Tabel 4.2. Jumlah Siswa di SMA Negeri 2 Kuta Baro

Tingkat Pendidikan Jenis Kelamin Jumlah
(Kelas) L P
X 21 25 46
XI 19 30 49
XI1 15 28 43
Jumlah 55 83 138

Sumber: Tata Usaha SMA Negeri 2 Kuta Baro (2024)
63
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4.2. Hasil Penelitian

Pada bab ini akan menguraikan hasil penelitian yang
dilaksanakan pada bulan Mei 2024 di SMA Negeri 1 Kuta Baro
dan SMA Negeri 2 Kuta Baro. Teknik pengumpulan data yang
digunakan melalui tiga langkah diantaranya; observasi, wawancara
dan dokumentasi. Ketiga teknik pengumpulan data ini bertujuan
untuk memperoleh data penelitian atau hasil penelitian seakurat
mungkin dari subjek yang dilakukan observasi dan wawancara
langsung ke lapangan. Tujuan dalam penelitian ini untuk
mengetahui; (1) kreativitas guru PAI dalam pengembangan media
pembelajaran praktik ibadah di SMAN Kecamatan Kuta Baro
Kabupaten Aceh Besar, (2) faktor pendukung kreativitas guru PAI
dalam pengembangan media pembelajaran praktik ibadah di
SMAN Kecamatan Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar dan, (3)
faktor penghambat kreativitas guru PAI dalam pengembangan
media pembelajaran praktik ibadah di SMAN Kecamatan Kuta
Baro Kabupaten Aceh Besar. Berikut ini merupakan hasil temuan
penelitian yang dibahas secara terperinci dan mendalam.

4.2.1. Kreativitas guru PAIl dalam pengembangan media
pembelajaran praktik ibadah di SMAN Kecamatan
Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar

Kreativitas guru merupakan suatu kemampuan guru dalam
meningkatkan gagasan ataupun ide-ide yang dimiliki seorang guru
sehingga dapat menciptakan kegiatan belajar yang beragam serta
memenuhi berbagai tingkat kemampuan siswa. Salah satu bentuk
kreativitas guru dalam pelaksanaan pembelajaran yaitu kemampuan
guru dalam mengembangkan media pembelajaran yang menarik
dan beragam serta sesuai dengan materi yang diajarkannya.

Kreativitas guru PAIl dalam mengembangkan media
pebelajaran praktik ibadah sebagai salah satu media yang dapat
menunjang pelaksanaan pembelajaran melalui kegiatan praktik,
sehingga siswa bukan hanya mampu memahami secara teori.
Tujuan melaksanakan praktik agar siswa mudah memahami
tahapannnya serta dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
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Beberapa pengembangan media pembelajaran praktik ibadah yang
ada di SMA Negeri 1 Kuta Baro dan SMA Negeri 2 Kuta Baro
adalah:

1. Media Audio

Media audio merupakan salah satu media pembelajaran
yang hanya mengandalkan suara. Media audio yang digunakan
guru PAI untuk melaksanakan kegiatan praktik ibadah dengan
memutarkan audio suara seperti membaca Al-Qur’an maupun niat-
niat dalam shalat fardhu maupun sunnah. Guru menggunakan
rekaman suara yang terkandung dalam materi seperti doa-doa
dalam bertayamum, bacaan dalam shalat fardhu, bacaan shalat
jenazah dan sebagainya.

Guru-guru PAIl menggunakan media audio agar siswa
mampu  meningkatkan kemampuan membaca doa dalam
pelaksanaan kegiatan praktik serta doa sehari-hari. Pelaksanaan
kegiatan praktik ibadah biasanya dilakukan pada hari jumat pada
pembelajaran praktik ibadah. Pelaksanaan praktik ibadah bukan
hanya dilakukan di dalam laboratorium maupun mushalla akan
tetapi juga di lakukan di dalam kelas. Pelaksanaan praktik yang
dilakukan dalam kelas biasanya pada materi yang menghafal
melalui penggunaan media audio. Berikut ini merupakan hasil
wawancara dengan beberapa guru PAI yang ada di SMA Negeri 1
Kuta Baro dan SMA Negeri 2 Kuta Baro.

Ya, ada banyak media yang digunakan dalam pelaksanaan
kegiatan praktik ibadah, salah satu media yang mudah
digunakan adalah media audio. Saya sebagai seorang guru
PAl menggunakan media audio ini agar siswa mampu
mendengarkan secara langsung bacaan yang berkaitan
dengan kegiatan praktik yang akan dilakukan. Salah
satunya niat bertayammum, shalat fardhu, maupun shalat
jenazah.®

%8 Hasil Wawancara dengan Ibu SM selaku Guru PAI di SMA Negeri 1
Kuta Baro, Pada Tanggal 15 Mei 2024.



66

Hasil wawancara lainnya juga mengatakan bahwa:

Meskipun kami tidak memiliki laboratorium kami juga
menerapkan beberapa media ajar yang dapat mendukung
pelaksanaan pembelajaran praktik ibadah dengan
menggunakan media audio. Bagi saya sebelum melakukan
kegiatan praktik, alangkah lebih baiknya pada pertemuan
pertama kita memberikan praktik menghafal bacaan.
Seperti niat shalat jenazah, sehingga pada pertemuan
berikutnya akan dilkanjutkan praktik shalat jenazah secara
langsung.®
Penggunaan media audio merupakan salah satu media yang
mampu mendukung pelaksanaan pembelajaran praktik ibadah,
dikarenakan media audio dapat menarik dan memotivasi siswa
dalam mempelajari ibadah sholat lebih dalam, mengembangkan
keterampilan mendengar dan mengevaluasi apa yang telah
didengar, menjadikan model yang akan ditiru siswa. Oleh karena
itu, media audio dapat dijadikan sebagai media awal bagi siswa
dalam memahami bacaan-bacaan yang ada dalam kegiatan praktik.
Dengan dukungan media audio, maka siswa memiliki tugas untuk
melakukan hafalan atau mengingat berbagai bacaan dalam rukun
shalat dan sebagainya. Adapun hasil wawancara dengan Bapak TF
selaku guru PAI di SMA Negeri 1 Kuta Baro.

“Saya selaku guru PAI sangat sering menggunakan media
audio dalam pelaksanaan pembelajaran praktik ibadah,
karena media ini dapat meningkatkan keterampilan siswa
untuk mendengar serta mengevaluasi dan memahami apa
yang sedang didengarkannya. Kalau kita tidak
menggunakan media audio terlebih dahulu, maka pada saat
melaksanakan praktik sangat susah, sehingga siswa harus
mengingat hafalan niat dan doa-doa yang terkandung di
dalamnya”. ™

% Hasil Wawancara dengan Ibu ZU selaku Guru PAI di SMA Negeri 2
Kuta Baro, Pada Tanggal 21 Mei 2024.

"0 Hasil Wawancara dengan Bapak TF selaku Guru PAI di SMA Negeri
1 Kuta Baro, Pada Tanggal 15 Mei 2024.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa guru PAI
maka dapat dinyatakan bahwa media audio merupakan salah satu
media pembelajaran yang digunakan guru PAI dalam pelaksanaan
pembelajaran praktik ibadah. Penggunaan media audio bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam mendengar dan
mengevaluasi dari apa yang telah didengar dari bacaan yang
diputar dalam rekaman seperti bacaan niat dan rukun shalat fardhu,
shalat jenazah, niat bertayammun dan sebagainya. Oleh karena itu,
penggunaan media audio menjadi salah satu media awal yang
digunakan guru PAI sebagai media dalam melaksanakan kegiatan
praktik, karena apabila siswa sudah memahami bacaan-bacaan
dalam shalat maka pelaksanaan praktik akan lebih mudah.

2. Media Cetak/Gambar/visual

Media cetak sering disebut sebagai media gambar atau
visual. Media cetak merupakan sebuah bahan ajar yang digunakan
guru untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam memahami
suatu materi yang dipelajarinya dengan memperlihatkan gambar
secara langsung. Oleh karena itu, media cetak merupakan salah
satu media yang dikembangkan guru PAI dalam pembelajaran
praktik ibadah di SMA Negeri Kuta Baro. Guru PAI selama ini
menggunakan media cetak dengan beragam, karena bagi siswa
guru bukan hanya mendengar tetapi juga perlu memperhatikan
gambar proses pelaksanaannya.

Media cetak yang digunakan selama ini dengan
memperlihatkan bacaan niat-niat shalat berjamah serta bacaan
lainnya dalam proses pelaksanaan shalat jenazah. Selain itu, media
cetak yang digunakan guru juga terkait dengan materi-materi
lainnnya yang dapat mendukung pelaksanaan pembelajaran.
Adapun hasil wawancaranya dapat dinyatakan sebagai berikut:

“Kami dalam melaksanaan pembelajaran praktik ibadah,
bukan hanya memperdengarkan audio pada siswa, akan
tetapi memperlihatkan gambar-gambar dalam praktik
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ibadah, contohnya tahapan dalam pelaksanaan shalat

Jjenazah ataupun terkait dengan materi lainnya”."*

Hasil wawancara lainnya, juga dapat dinyatakan sebagai
berikut:

“Media yang kami rancang dan kembangkan juga berupa

gambar-gambar secara visual. Seperti membuat mading-

mading serta bacaan-bacaan terkait akhlak terpuji, serta

langkah-langkah dalam tahapan shalat fardhu maupun

shalat jenazah gl

Dalam pengembangaan media cetak, guru menuliskan atau
menempel gambar-gambar dalam kertas karton sehingga siswa
dapat memahami langkah-langkah pelaksanaannya secara
sistematis. Selain itu, guru juga menyediakan kertas karton, serta
menggunakan media-media yang ada di laboratorium sebagali
bahan dasar seperti kain kafan, koran dan lainnya agar dapat
memodifikasi menjadi sebuah media ajar dalam bentuk gambar
ataupun visual. Adapun hasil wawancaranya dapat dinyatakan
sebagai berikut:

“Saya biasanya juga menggunakan kertas karton sebagai

bahan dasar dalam membuat media gambar agar siswa
dapat melihat secara langsung dari media tersebut”. "

“Ya, saya menggunakan media cetak yang berbahan dasar

o7
kertas karton” .

“Benar, bagi saya media cetak ini sangat mendukung
pelaksanaan pembelajaran, karena tidak semua siswa

" Hasil Wawancara dengan Ibu ZU selaku Guru PAI di SMA Negeri 2
Kuta Baro, Pada Tanggal 21 Mei 2024.

72 Hasil Wawancara dengan Ibu SM selaku Guru PAI di SMA Negeri 1
Kuta Baro, Pada Tanggal 15 Mei 2024.

" Hasil Wawancara dengan Ibu SM selaku Guru PAI di SMA Negeri 1
Kuta Baro, Pada Tanggal 15 Mei 2024.

" Hasil Wawancara dengan Ibu ZU selaku Guru PAI di SMA Negeri 2
Kuta Baro, Pada Tanggal 21 Mei 2024.
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mampu memahami materi dengan mendengarkan saja

tetapi harus melihat gambar”.”

“Saya sering membuat media dengan menempelkan
gambar-gambar yang saya print, kemudian saya berikan
penjelasan di bawah gambar, agar siswa mudah memahami
langkah-langkahnya, salah satunya media shalat fardhu
dan shalat jenazah .’

Pelaksanaan pembelajaran melalui media cetak atau gambar
ini banyak digunakan pada pembelajaran PAI materi-materi umum
seperti menuliskan terkait dengan akhlak terpuji, akhlak tercela dan
sebagainya. Akan tetapi pada materi praktik guru hanya mendesain
atau membuat sebuah modifikasi gambar yang terkait dengan rukun
shalat serta tata-tata cara dalam pelaksanaan shalat. Selain itu, guru
memodifikasi bentuk monakin menjadi sebuah media yang
digunakan untuk shalat jenazah. Adapun hasil wawancaranya dapat
dinyatakan sebagai berikut:

“Ya, saya sering menggunakan media gambar, seperti
menempelkan gambar seperti yang saya sebutkan
sebelumnya, akan tetapi saya juga melakukan modifikasi
media yang sudah ada di laboratorium bersama-sama
siswa seperti dalam kegiatan praktik ibadah shalat

. 5 17
jenazah”.

Pengembangan media cetak bukan hanya menggunakan
bahan dasar kertas karton dan memodifikasi media yang sudah
tersedia, akan tetapi guru juga menampilka suatu media visual
yang ditunjukkan dari power point secara langsung. Pada proses
ini, guru mengawali dengan mendesain gambar-gambar yang
dikaitkan dengan materi yang diangkatnya, kemudian

™ Hasil Wawancara dengan Bapak MF selaku Guru PAI di SMA
Negeri 2 Kuta Baro, Pada Tanggal 22 Mei 2024.

7® Hasil Wawancara dengan Bapak TF selaku Guru PAI di SMA Negeri
1 Kuta Baro, Pada Tanggal 15 Mei 2024.

”7 Hasil Wawancara dengan Bapak TF selaku Guru PAI di SMA Negeri
1 Kuta Baro, Pada Tanggal 15 Mei 2024.
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menggunakan media komputer untuk menunjukkan gambar
tersebut. Adapun hasil wawancaranya dapat dinyatakan sebagai
berikut:
“saya dalam pembelajaran praktik ibadah, biasanya bukan
hanya menggunakan kertas karton sebagai media dasar,
akan tetapi saya membuat media di komputer, kemudian
saya memperlihatkan secara langsung pada siswa melalui

, 78
komputer”.

Dari beberapa hasil wawancara di atas, maka dapat
dinyatakan bahwa media cetak atau media gambar merupakan salah
satu media yang digunakan sebagai media pembelajaran praktik
ibadah. Proses pengembangan media cetak dilakukan dengan
menggunakan bahan dasar kertas karton. Guru menggunakan kertas
karton dengan menempelkan gambar-gambar yang sudah diprin
kemudian memberikan penjelasan. Penggunaan media gambar ini
biasanya pada materi yang terkait dengan tahapan tata cara shalat
jenazah dan sebagainya. Selain menggunakan bahan dasar kertas
karton, guru juga menggunakan proses modifikasi media seperti
menggunakan bahan dasar monakin yang tersedia di laboratorium,
kemudan meminta siswa secara bersama-sama melakukan proses
mengkafani mayat. Pengembangan media cetak bukan hanya
dikhususkan pada materi shalat jenazah maupun shalat fardhu, akan
tetapi guru juga membahas terkait dengan materi lainnya seperti
akhlak terpuji maupun akhlak tercela.

3. Media Audio Visual

Media audio visual merupakan media pembelajaran yang
memberikan suatu dorongan atau motivasi dan rangsangan yang
dapat membantu keberhasilan dalam meraih tujuan-tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan, dimana siswa dapa melihat,
mengamati secara langsung materi yang diajarkan. Media audio
visual yang digunakan dalam praktik ibadah biasanya dengan
memutarkan rekaman vidio berbasis visual seperti langkah-langkah
praktik shalat fardhu, shalat jenazah, dan sebagainya. Berikut ini

’® Hasil Wawancara dengan Ibu ZU selaku Guru PAI di SMA Negeri 2
Kuta Baro, Pada Tanggal 21 Mei 2024.
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merupakan beberapa hasil wawancara dengan guru PAI di SMA

Negeri 1 Kuta Baro dan SMA Negeri 2 Kuta Baro.
“Ya, selain menggunakan media audio, kami juga
menggunakan media audio visual. Media audio visual ini
biasanya saya modifikasi dari beberapa youtube maupun
vidio yang dilakukan oleh beberapa kakak kelasnya dahulu
nanti kami perlihatkan ke siswa yang akan melakukan
praktiknya.”

Adapun hasil wawancara lainnya juga mengatakan bahwa:

“Media audio visual yang sering kami gunakan seperti tata
cara pelaksanaan shalat fardhu, shalat jenazah dan
sebagainya. Guru melakukan modifikasi media dari
beberapa youtube, sehingga siswa akan lebih mudah
memahaminya .2

Hasil wawancara lainnya, dapat dinyatakan bahwa:

“Saya menggunakan media audio visual sebagai penunjang
pelaksanaan pembelajaran praktik ibadah, dikarenakan
media ini selain siswa dapat didengar tetapi akan dilihat
secara langsung langkah-langkah dalam pelaksanaan
shalat jenazah.®*

Penggunaan media audio visual dalam pelaksanaan
pembelajaran praktik ibadah, biasanya dengan memutarkan vidio
shalat jenazah melalui infokus. Guru menggunakan media audio
visual dapat dijadikan sebagai media yang dapat membantu siswa
untuk belajar dalam mencapai tujuan pendidikan agama Islam
sehingga penggunaannya direncanakan secara sistematis dan
seksama. Penggunaan media audio visual mampu mendukung
pelaksanaaan pembelajaran dengan baik, karena media audio visual
dapat diamati secara langsung langkah-langkah dalam pelaksanaan

" Hasil Wawancara dengan Ibu SM selaku Guru PAI di SMA Negeri 1
Kuta Baro, Pada Tanggal 15 Mei 2024.

8 Hasil Wawancara dengan Ibu ZU selaku Guru PAI di SMA Negeri 2
Kuta Baro, Pada Tanggal 21 Mei 2024.

81 Hasil Wawancara dengan Ibu SM selaku Guru PAI di SMA Negeri 1
Kuta Baro, Pada Tanggal 15 Mei 2024.
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shalat jenazah. Adapun hasil wawancaranya dapat dinyatakan
sebagai berikut:

“Saya  menggunakan media audio visual dalam
pembelajaran praktik ibadah seperti shalat jenazah melalui
infokus. Media audio visual ini dilakukan ini untuk
memperlihatkan pada siswa langkah-langkah dalam shalat
jenazah (s

Pengembangan media audio visual pada pembelajaran
praktik ibadah dilakukan melalui proses modifikasi media yang ada
di laboratorium. Media-media audio visual selama ini sudah
mampu meningkatkan pengetahuan siswa, karena dapat melihat
langkah-langkah maupun tahapannya secara terperinci. Ide dalam
mengembangkan media audio visual biasanya melalui proses
membaca buku dan melihat vidio-vidio di youtube. Adapun hasil
wawancaranya dapat dinyatakan sebagai berikut:

“Saya mengembangkan media audio visual dengan melihat
beberapa kegiatan praktik yang ada di youtube maupun
dengan bacaan buku-buku terkait materi yang akan
dipelajari. Bagi saya media audio visual ini mampu
meningkatkan pengetahuan siswa yang lebih baik
dibandingkan penggunaan media konvensional. Oleh
karena itu, kami sebagai seorang pendidik harus memiliki
beragam ide dalam mengembangkan media yang dapat
mendukung pelaksanaan pembelajaran, khususnya paa
pembelajaran praktik ibadah”. i3

Kreativitas guru dalam mengembangkan media audio visual
selama ini didukung dengan membaca buku-buku terkait dengan
materi praktik ibadah yang akan dilakukan. Selain itu, guru melihat
beberapa youtube yang terkait dengan pembahasan yang akan di
bahas. Setelah guru menemukan ide, maka guru melakukan
modifikasi terkait dengan beberapa bacaan yang ada dalam buku
serta vidio dari youtube untuk dilakukan pembelajaran. Media

®2 Hasil Wawancara dengan Bapak MF selaku Guru PAI di SMA Negeri
2 Kuta Baro, Pada Tanggal 22 Mei 2024.

% Hasil Wawancara dengan Ibu SM selaku Guru PAI di SMA Negeri 1
Kuta Baro, Pada Tanggal 15 Mei 2024.
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audio visual yang dibuat dengan mendesain secara menarik,
sehingga siswa selain mudah memahami materi tetapi juga
memiliki ketertarikan untuk melihat dan mendengarnya. Media
audio visual ini sangat membantu guru dalam meningkatkan
pemahaman siswa, karena banyak siswa yang sangat sulit
memahami suatu materi tanpa dilihat dan didengar secara langsung
tahapan pelaksanaannya. Oleh karena itu, media audio visual ini
dapat dijadikan sebagai media pembelajaran praktik ibadah yang
memudahkan siswa melakukan praktik secara lansung. Adapun
hasil wawancaranya dapat dinyatakan sebagai berikut:

“Saya selama ini mengembangkan media audio visual
dengan mempelajari terlebih dahulu beberapa bacaan dari
buku terkait materi yang akan dipelajarinya. Selain itu,
saya juga melihat beberapa youtube yang terkait dengan
materi. Selanjutnya saya melakukan modifikasi vidio dari
youtube, kemudian menambahkan beberapa materi yang
saya peroleh dari beberapa bacaan sebelumnya. Bagi saya
media audio visual ini sangat berperan penting dalam
meningkatkan pemahaman siswa melakukan kegiatan
praktik ibadah. Hal ini dikarenakan siswa bukan hanya
dapat mendengar tetapi juga dapat melihat langkah-

langkah dalam pelaksanaan tatacara shalat jenazah”.>

Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka dapat
dinyatakan bahwa media yang digunakan dalam pembelajaran
praktik ibadah salah satunya menggunakan media audio visual.
Pengembangan media audio visual dilakukan melalui proses
modifikasi dari beberapa vidio-vidio di youtube serta melalui
pembuatan praktik shalat jenazah yang dividiokan dari awal sampai
akhir. Guru PAI mengembangkan media audio visual ini bertujuan
untuk meningkatkan pemahaman siswa terkait dengan pelaksanaan
praktik ibadah yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari.

* Hasil Wawancara dengan Bapak MF selaku Guru PAI di SMA Negeri
2 Kuta Baro, Pada Tanggal 22 Mei 2024.
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Dengan demikian, siswa bukan hanya memahami teori tetapi
mampu mempraktekkanya secara langsung.

Setelah melakukan proses wawancara dengan beberapa guru
PAI yang menerapkan pembelajaran praktik ibadah di SMA Negeri
1 Kuta Baro dan SMA Negeri 2 Kuta Baro, maka tahapan
selanjutnya melakukan observasi secara langsung dalam
penggunakan media pembelajaran yang dikembangkan oleh guru
pada kedua sekolah tersebut.

Pelaksanaan observasi dilakukan pada empat orang guru
yang ada di SMA Negeri 1 Kuta Baro dan SMA Negeri 2 Kuta
Baro. Adapun hasil observasinya dapat dilihat pada Tabel 4.3 dan
4.4 berikut ini.

Tabel 4.3. Hasil Observasi Guru di SMA Negeri 1 Kuta Baro
No Uraian Deskripsi

1 | Kelancaran (Fluency)

Guru memiliki kelancaran
dalam menghasilkan
ide/pemecahan masalah
terhadap media pembelajaran
praktik ibadah yang akan
dikembangkan

Dengan perancangan media
dalam praktik ibadah mampu
menghidupkan kembali

Guru sangat kreatif dalam menyusun
ide-ide baru untuk mengembangkan
media praktik ibadah seperti
pengembangan media audio,
visual/cetak dan audiovisual

Guru sangat kreatif, yang ditunjukkan
dari kemampuan guru dalam
merancang media belajar praktik

laboratorium PAI sehingga
memberikan kelancaran dalam
pelaksanaan praktik

ibadah sehingga pelaksanaan
pembelajaran dapat dilakukan di
labarotorium seperti mempraktekkan
hafalan dari audio yang didengar,
memahami langkah-langkah dari
ilustrasi gambar yang ditampilkan
dan mengikuti gerakan yang
dilakukan melalui media audiovisual.

Guru memiliki kelancaran
dalam memberikan alternatif
cara pengembangan media
pembelajaran praktik ibadah
yang menarik dan
memudahkan pemahaman
peserta didik

Guru sangat kreatif dalam merancang
media pembelajaran karena media
yang dirancang disusun secara
sistematis sehingga memudahkan
siswa untuk memahami materi yang
diajarkannya

2 | Fleksibiltas (Flexibility)

Guru luwes dalam mengatasi

Guru sangat kreatif mengatasi
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kendala atau masalah dalam
mengembangkan media
pembelajaran

berbagai kendala dalam proses
perancangan media. Dalam hal ini
memiliki ide untuk memodifikasi
antara bahan bacaan yang dibacanya
dengan berbagai vidio-vidio yang ada
di Youtube

Guru luwes dalam
memanfaatkan bahan-bahan
yang ada untuk membuat
media pembelajaran

Guru sangat kreatif dalam
memanfaatkan bahan-bahan yang ada
seperti kertas karton, komputer dan
media lainnya yang ada di
laboratorium untuk dimodifikasi
menjadi suatu media ajar.

Guru sangat luwes dalam
mearancang media
pembelajaran untuk
melengkapi berbagai media di
laboratorium PAI

Dalam hal ini terlihat dari
kemampuan guru dalam merancang
beberapa media;

a) Membuat suatu vidio rekaman tata
laksana pelaksanaan shalat jenazah
dan membuat suatu rangkuman
bacaan lengkap terkait shalat
jenazah.

b)Membuat media cetak/visual
dengan menggunakan bahan dasar
karton, kemudan menenmpelkan
gambar yang sudah diprin pada
karton tersebut

¢) Membuat visual berupa merancang
media pembelajaran terkait dengan
materi shalat jenazah kemudian
ditampilan dengan power poin

d) Membuat media audio visual
dengan memodifikasi vidio-vidio
yang ada di youtube serta
melakukan rekam audio visual
pelaksanaan praktek pembelajaran
yang dilakukan secara mandiri dan
sebagainya.

Elaborasi (elaboration)

Guru mampu mengelaborasi
dalam memperkarya dan
mengembangkan media
pembelajaran

Guru mampu mengembangkan
beberapa media terkait pembelajaran
praktik ibadah bukan hanya satu
media saja tetapi beberapa media
yang mendukungnya

Guru mampu mengelaborasi
dalam memperinci detail-detail
media di kelas sehingga lebih
menarik

Guru mampu merancang media
sesuai dengan kebutuhan siswa di
dalam kelas
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Guru mengembangkan media
pembelajaran sangat
bervariansi, sehingga
laboratorium PAI dapat
dimanfaatkan setiap minggu
untuk kegiatan praktik

Guru setiap minggunya
menggunakan media baru yang
dirancang, sehingga laboratorium
dapat digunakan secara aktif.
Perancangan media bukan
menggunakan bahan dasar yang
mahal akan tetapi bahan-bahan yang
mudah ditemui dalam kehidupan
sehari-hari.

4 Originalitas (originality)

Guru sangat originaldalam
menciptakan media yang baru
dan unik

Guru kreatif dalam menciptakan
media karena telah disesuaikan
dengan materi serta media yang
dirancangnya memiliki keunikan dan
kemenarikan siswa untuk belajar.

Guru sangat original dalam
menciptakan media yang tidak
biasa

Guru kreatif dalam menggunakan
bahan yang dijadikan media ajar,
sehingga media yang dibuat bersifat
original

Media yang dikembangkan
guru menggunakan bahan-
bahan asli dari lingkungan
sehari-hari, sehingga peserta
didik ikut antusias untuk
mengumpulkannya

Guru mengunakan bahan-bahan
alami yang dapat menyusun media
praktik ibadah dengan benar dan
memiliki keberfungsian dan
kebermanfaatan bagi siswa itu sendiri

Ketersedian beragam
pengembangan media yang
dirancang guru membuat
peserta didik senang
melakukan kegiatan praktik di
laboratorium PAI

Ketersedian media pembelajaran
praktik ibadah sangat beragam karena
perancangannya dari media
cetak/visual, media audio dan
audiovisual.

Sumber: Hasil Observasi Guru di SMPN 1 Kuta Baro (2024)

Dari Tabel 4.3 menunjukkan hasil observasi guru di SMP
Negeri 1 Kuta Baro. Hasil analisis data menunjukkan bahwa
kreativitas guru dalam merancang media pembelajaran praktik
ibadah terlihat dari kemampuan guru dalam merancang berbagai
variansi media. Beberapa media yang dirancang guru seperti media

cetak/visual,

media audio dan media audio visual.

Media

cetak/visual dilakukan guru menggunakan bahan dasar kertas
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karton yang ditempelkan beberapa gambar dan memberikan
penjelasan terkait tahapan pelaksanaan praktek ibadah. Selain itu,
guru juga mampu merancang media audio dengam membuat
rekaman dihp ataupun memodifikasi beberapa rekaman vidio
diyoutube semenarik mungkin. Selanjutnya membuat media audio
visual dengan membuat rekaman tata cara pelaksanaan shalat
jenazah dan memodifikasi vidio yang ada di youtube serta
dikaitkan dengan pembahasan yang ada di dalam buku.

Tabel 4.4. Hasil Observasi Guru di SMA Negeri 2 Kuta Baro

No Uraian Deskripsi

1 | Kelancaran (Fluency)
Guru memiliki kelancaran Guru masih kurang dalam melakukan
dalam menghasilkan proses perancangan media
ide/pemecahan masalah pembelajaran praktek ibadah

terhadap media pembelajaran
praktik ibadah yang akan
dikembangkan

Dengan perancangan media Di sekolah belum ada laboratorium
dalam praktik ibadah mampu khusus terkait dengan laboratorium
menghidupkan kembali PAI akan tetapi biasa dipraktekkan
laboratorium PAI sehingga dalam ruang kelas maupun di

memberikan kelancaran dalam | Mushalla sekolah
pelaksanaan praktik

Guru memiliki kelancaran Dalam merancang media

dalam memberikan alternatif pembelajaran guru kreatif karena
cara pengembangan media dapat dilakukan dengan membuat
pembelajaran praktik ibadah media gambar maupun media
yang menarik dan audiovisual meskipun jarang dalam
memudahkan pemahaman melakukan perancangan.

peserta didik
2 | Fleksibiltas (Flexibility)

Guru luwes dalam mengatasi Guru cukup kreatif dalam

kendala atau masalah dalam menghadapi berbagai kendalam
mengembangkan media dalam mengembangkan media
pembelajaran

Guru luwes dalam Guru cukup kreatif menggunakan
memanfaatkan bahan-bahan bahan-bahan yang sesuai dalam
yang ada untuk membuat perancangan media meskipun masih

media pembelajaran sangat jarang dilakukan

Guru sangat luwes dalam Guru cukup luwes melaksanakan
mearancang media perancangan media meskipun di
pembelajaran untuk sekolah belum tersedianya
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melengkapi berbagai media di
laboratorium PAI

laboratorium khusus PAI

3 | Elaborasi (elaboration)

Guru mampu mengelaborasi
dalam memperkarya dan
mengembangkan media
pembelajaran

Guru hanya merancang beberapa
media saja dikarenakan kondisi
sarana prasarana di sekolah masih
kurang memadai

Guru mampu mengelaborasi
dalam memperinci detail-detail
media di kelas sehingga lebih
menarik

Guru cukup kreatif dalam
menyesuaikan materi dengan media
yang akan di rancang

Guru mengembangkan media
pembelajaran sangat
bervariansi, sehingga
laboratorium PAI dapat
dimanfaatkan setiap minggu
untuk kegiatan praktik

Guru masih kurang dalam merancang
media secara bervariasi

4 Originalitas (originality)

Guru sangat original dalam
menciptakan media yang baru
dan unik

Guru cukup kreatf dalam
menciptakan media secara original
meskipun masih belum bervariansi

Guru sangat original dalam
menciptakan media yang tidak
biasa

Guru masih kurang kreatif dalam
menciptakan media yang berbeda
dengan yang lain, akan tetapi belum
ada kebaruan yang sangat signifikan

Media yang dikembangkan
guru menggunakan bahan-
bahan asli dari lingkungan
sehari-hari, sehingga peserta
didik ikut antusias untuk
mengumpulkannya

Guru cukup kreatif dalam
memanfaatkan berbagai media yang
ada di dalam kehidupannya sehari-
hari

Ketersedian beragam
pengembangan media yang
dirancang guru membuat
peserta didik senang
melakukan kegiatan praktik di
laboratorium PAI

Guru cukup kreatif dalam merancang
media tetapi masih belum beragam
(bervariansi)

Dari tabel 4.4 menunjukkan hasil observasi yang dilakukan
di SMA Negeri 2 Kuta Baro. Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan membuktikan bahwa guru selama ini masih kurang
bervariansi (beragam) dalam mengembangkan media pembelajaran.
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Di sekolah juga masih mengalami kekurangan sarana dan prasarana
seperti tidak tersedianya gedung khusus untuk laboratorium. Oleh
karena itu, guru jarang melakukan perancangan media akan tetapi
lebih memfokuskan belajar berdasarkan buku paket dan media-
media gambar.

4.2.2. Faktor pendukung kreativitas guru PAIl dalam
pengembangan media pembelajaran praktik ibadah di
SMAN Kecamatan Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar

Kreativitas guru PAIl dalam pengembangan media
pembelajaran praktik ibadah selama ini sudah mampu terlaksana
sesuai dengan harapan meskipun masih ada beberapa guru yang
jarang merancang media-media baru. Guru sudah mampu
merancang beberapa media pembelajaran praktik ibadah seperti
media audio, visuai/cetak dan media audio visual. Oleh karena itu,
kreativitas guru PAI dalam mengembangkan media pembelajaran
sangat penting. Beberapa faktor pendukung kreativitas guru PAI
dalam pengembangan media pembelajaran praktik ibadah di
SMAN Kecamatan Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar.

1. Tersedianya Prasarana (Gedung Laboratorium dan
Mushalla)

Faktor pendukung kreativitas guru PAI dalam proses
pengembangan media pembelajaran praktik ibadah dengan
tersediannya laboratorium dan mushalla sebagai tempat melakukan
kegiatan praktik. Ketersediaan laboratorium secara tidak langsung
mampu mendorong para guru untuk lebih kreatif dalam merancang
media-media yang menarik. Pengembangan media pembelajaran
biasanya disesuaikan dengan materi yang akan dipelajari. Dengan
demikian, ketersediaan laboratorium ini sebagai sarana melakukan
praktik sekaligus menyimpan berbagai media-media yang sudah
dirancang. Akan tetapi, apabila tidak tersedianya laboratorium
maka guru dapat menggunakan gedung mushalla sebagai tempat
melaksanakan kegiatan praktik seperti shalat jenazah dan
sebagainya. Adapun hasil wawancaranya dapat dinyatakan sebagai
berikut:
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“Dengan ketersediannya gedung laboratorium PAI dan
mushalla dapat membantu guru dalam melakukan kegiatan
praktik, sehingga memberikan motivasi guru secara tidak
langsung untuk merancang media-media pembelajaran

yang lebih menarik”. 8

“Selain itu, ketersediaan laboratorium PAI dapat

mendorong pendidik untuk mampu memanfaatkannya agar

dapat menunjang pelaksanaan pembelajaran yang lebih

baik” %

2. Kemampuan guru dalam memahami komputer

Faktor pendukung kreativitas guru PAIl dalam
pengembangan media pembelajaran praktik ibadah dilihat dari
kemampuan guru dalam mengoperasikan komputer. Apabila guru
mampu mengoperasikan komputer maka dapat mengakses berbagai
gambar-gambar serta vidio-vidio di youtube, kemudian melakukan
proses modifikasi agar tampilan media audio visual atau visual
terlihat lebih menarik untuk diterapkan di sekolah. Guru yang
memahami komputer dengan baik maka dapat membuat media-
media beragam seperti membuat media power point, dan
sebagainya. Adapun hasil wawancara dapat dinyatakan sebagai
berikut:

“Untuk mengembangkan media pembelajaran, maka guru
harus mampu menguasai komputer, apalagi pada

pendidikan sekarang ini sangat mendominasi guru untuk

mampu menguasai komputer dengan baik .’

Selain itu, apabila seorang guru mampu menguasai
komputer, maka guru dapat memodifikasi berbagai vidio-

vidio dan membuat media-media visual yang lebih

menarik”.%

8 Hasil Wawancara dengan Ibu SM selaku Guru PAI di SMA Negeri 1
Kuta Baro, Pada Tanggal 15 Mei 2024.

8 Hasil Wawancara dengan Bapak TF selaku Guru PAI di SMA Negeri
1 Kuta Baro, Pada Tanggal 15 Mei 2024.

87 Hasil Wawancara dengan Ibu SM selaku Guru PAI di SMA Negeri 1
Kuta Baro, Pada Tanggal 15 Mei 2024.

% Hasil Wawancara dengan Bapak MF selaku Guru PAI di SMA Negeri
2 Kuta Baro, Pada Tanggal 22 Mei 2024.
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3. Adanya progam pelatihan guru

Faktor pendukung kreativitas guru PAIl dalam
pengembangan media pembelajaran juga didukung dengan adanya
program pelatihan guru. Apabila guru mengikuti berbagai program
pelatihan maka dapat membantu guru meningkatkan produktivitas
kerja seperti mampu merancang media-media pembelajaran yang
menarik. Selain itu, dengan adanya program pelatihan guru maka
menumbuhkan semangat kerja yang tinggi di seluruh tenaga
pendidik. Adapun hasil wawancaranya dapat dinyatakan sebagali
berikut:

“Bagi saya program pelatihan sangat penting, karena

banyak guru-guru yang kurang memahami penggunaan

komputer, membuat media-media pembelajaran yang

menarik serta proses penggunaan media pembelajaran

yang cocok dengan model pembelajaran yang

diterapkan” ®

Faktor pendukung kreativitas guru PAIl dalam
pengembangan media pembelajaran praktik ibadah salah satunya
ditinjau dari tujuan penggunaan media pembelajaran tersebut.
Dengan adanya media pembelajaran yang menarik, maka dapat
menciptakan suasana belajar siswa yang lebih kondusif. Dalam hal
ini sangat diperlukan guru-guru yang kreatif dalam merancang
media-media yang sesuai dengan kondisi dan kemauan siswa itu
sendiri. Apabila media yang dibuat menarik maka siswa akan
memiliki ketertarikan untuk belajar, sehingga dapat meningkatkan
pengetahuann yang lebih aktif. Adapun hasil wawancaranya dapat
dinyatakan sebagai berikut:

“Menurut  saya,  apabila  guru  kreatif  dalam
mengembangkan media pembelajaran, maka suasana

% Hasil Wawancara dengan Bapak MF selaku Guru PAI di SMA
Negeri 2 Kuta Baro, Pada Tanggal 22 Mei 2024.
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belajar dikelas juga akan lebih menarik serta lebih
kondusif” %

“Ya menurut saya memang penting merancang media
pembelajaran, karena apabila media yang digunakan
menarik, maka siswa juga akan lebih tertarik untuk belajar
serta lebih aktif dalam belajar”.g1

4.2.3. Faktor penghambat kreativitas guru PAIl dalam
pengembangan media pembelajaran praktik ibadah di
SMAN Kecamatan Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar

Kreativitas guru PAIl merupakan salah satu kemampuan
ataupun keahlian guru dalam menciptakan suatu proses belajar
mengajar yang menarik serta memiliki ide-ide baru yang unik
sehingga mampu meningkatkan kemampuan belajar PAI siswa.
Guru kreatif pada dasarnya sangat disukai oleh siswanya, karena
guru yang kreatif bisa menghasilkan rangkaian belajar yang
menggembirakan serta memotivasi siswa untuk belajar. Dalam hal
ini, kreativitas guru PAI dalam pengembangan media pembelajaran
praktik ibadah menjadi salah satu hal yang sangat penting
dikarenakan dapat memberikan suatu pembelajaran yang lebih
menarik apabila guru mampu merancang media-media yang unik
dalam proses belajar mengajar. Meskipun demikian, ada beberapa
faktor penghambat kreativitas guru PAI dalam pengembangan
media pembelajaran yaitu:

1. Kurangnya bahan-bahan dalam membuat media
pembelajaran

Pengembangan media pembelajaran praktik ibadah bukan
hanya menggunakan satu media ajar saja akan tetapi harus
menggunakan beberapa media yang unik sesuai dengan materi
yang akan dipelajarinya. Dalam merancang media pembelajaran
PAI, salah satu faktor penghambat guru vyaitu kurangnya

*® Hasil Wawancara dengan Ibu SM selaku Guru PAI di SMA Negeri 1
Kuta Baro, Pada Tanggal 15 Mei 2024.

*! Hasil Wawancara dengan Ibu ZU selaku Guru PAI di SMA Negeri 2
Kuta Baro, Pada Tanggal 21 Mei 2024.
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ketersediaan bahan-bahan dalam membuat media. Keterbatasan
bahan yang mendukung dalam perancangan media, menghambat
guru untuk membuat media yang bervariansi dan beragam. Dengan
demikian sangat diperlukan dukungan sekolah untuk menyediakan
bahan-bahan yang digunakan pendidik untuk mengembangkan
media-media baru sehingga pembelajaran praktik ibadah dapat
dilakukan dengan menarik dan menyesuaikan perkembangan
pendidikan dalam kurikulum merdeka belajar untuk mengutamakan
kemandirian siswa belajar. Adapun hasil wawancaranya dapat
dinyatakan sebagai berikut:

“Pada dasarnya pengembangan media baru dalam
pembelajaran praktik ibadah sangat penting karena dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa. Akan tetapi hambatan
yang saya alami saat ini kurangnya bahan-bahan yang

tersedia, sehingga hanya berpatokan pada media-media

yang biasa-biasa saja untuk saya rancang”.%

2. Kurangnya Kketersedian sarana dan prasarana yang
mendukung
Faktor hambatan kretaivitas guru PAI dalam pengembangan
media pembelajaran praktik ibadah juga dipengaruhi oleh
kurangnya ketersedian sarana dan prasarana yang mendukung.
Salah satu kendalanya tidak tersedianya laboratorium khusus PAI
di sekolah, sehingga kegiatan praktik hanya dapat dilakukan di
dalam kelas dan di mushalla. Padahal, laboratorium sangat penting
agar semua peralatan media dapat tersimpan dengan rapi, serta
pelaksanaan pembelajaran terkait ibadah dapat dipraktikkan pada
semua materi bukan hanya pada materi tertentu. Apabila
menggunakan ruang kelas ataupun mushalla maka kegiatan praktik
hanya dapat dilakukan pada materi-materi yang terbatas. Adapun
hasil wawancaranya dapat dinyatakan sebagai berikut:

%2 Hasil Wawancara dengan Ibu SM selaku Guru PAI di SMA Negeri 1
Kuta Baro, Pada Tanggal 15 Mei 2024.
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“Ya, memang laboratorium itu sangat penting agar
pelakasanaan praktik ibadah dapat dibahas semua materi

sehingga tidak terbatas pada materi-materi tertentu saja”.*®

“Bagi saya laboratorium itu penting, kami di sekolah tidak
ada ketersedian laboratorium khusus PAI, sehingga banyak
kendala yang kami peroleh untuk merancang media-media
baru, sehingga media yang saya rancang hanya pada media

vang dapat dilakukan di ruang dan di mushalla saja”. .

3. Rendahnya penguasaan komputer
Faktor penghambat kreativitas guru PAI dalam
mengembangkan media pembelajaran praktik ibadah juga
dipengaruhi oleh rendahnya penguasaan komputer. Perkembangan
pendidikan sekarang ini mengharuskan guru untuk menguasai
komputer dengan baik. Oleh karena itu, apabila guru mampu
memahami komputer maka guru dapat menciptakan media-media
pembelajaran berbasis komputer yang unik dan menarik. Apalagi
guru dapat melakukan media-media visual ataupun audiovisual
yang dapat mendukung pelaksanaan pembelajarannya. Adapun
hasil wawancaranya dapat dinyatakan sebagai berikut:
“Penguasaan komputer memang seharusnya sudah
dipahami oleh pendidik. Akan tetapi kadangkala banyak
aplikasi yang tidak dipahami dalam komputer tersebut
sehingga menghambat dalam proses pembuatan media

berbasis komputer ”.%

“Kami sebagai guru PAI, masih banyak kendala dalam
penguasaan komputer, sehingga kami dalam merancang
media pembelajaran lebih pada membuat gambar dan
menampilkan vidio”. 2t

% Hasil Wawancara dengan Ibu SM selaku Guru PAI di SMA Negeri 1
Kuta Baro, Pada Tanggal 15 Mei 2024.

% Hasil Wawancara dengan Ibu ZU selaku Guru PAI di SMA Negeri 2
Kuta Baro, Pada Tanggal 21 Mei 2024.

% Hasil Wawancara dengan Bapak MF selaku Guru PAI di SMA
Negeri 2 Kuta Baro, Pada Tanggal 22 Mei 2024.

% Hasil Wawancara dengan Ibu SM selaku Guru PAI di SMA Negeri 1
Kuta Baro, Pada Tanggal 15 Mei 2024.
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4.3. Pembahasan

Kreativitas guru PAI merupakan kemampuan atau keahlian
dalam melakukan pembelajaran yang menarik karena memiliki ide-
ide baru dalam meningkatkan pembelajaran unik, serta memotivasi
siswa untuk belajar. Kreativitas guru PAIl dapat dilihat dari
kemampuan guru dalam merancang atau mengembangkan media-
media pembelajaran yang menarik agar suasana pembelajaran
menyenangkan. Kreativitas guru PAI mengembangkan media
pembelajaran dapat ditinjau dari kemampuannya membuat media-
media yang dapat menunjang pelaksanaan pembelajaran. . Guru
yang kreatif itu guru yang menyukai berbagai tantangan dan bisa
memanfaatkan media yang ada di sekolah dengan baik untuk
tercapainya pembelajaran yang efektif, guru harus bisa kreatif
dalam mengembangkan media, metode dan materi.”” Oleh karena
itu, apabila guru kreatif maka dapat meningkatkan meningkatkan
profesionalitasnya dalam mengajar, khususnya di SMAN
Kecamatan Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar.

Hasil penelitian yang telah dilakukan pada kedua sekolah
tingkat SMA vyaitu di SMA 1 Negeri Kuta Baro dan SMA Negeri 2
Kuta Baro mengatakan bahwa terdapat beberapa media yang sudah
dikembangkan untuk menunjang pelaksanaan pembelajaran praktik
ibadah. Kreativitas guru PAI pada kedua sekolah tersebut terlihat
dari beragam media yang digunakan pada saat pembelajaran.
keberagaman media mampu meningkatkan pemahaman, motivasi
serta menumbuhkan suasana belajar yang menyenangkan
Pemanfaatan media dalam pembelajaran PAI adalah alat bantu
pendidik dalam menyampaikan pesan kepada penerima®. Hal
tersebut, dapat membantu peserta didik dalam proses pembelajaran
peserta didik lebih fokus, paham dan mudah menerima informasi

% Aufa Abida Fadila Ahmad & Darodjat, “Kreativitas Guru PAI dalam
Penggunaan Media Pembelajaran di SMK Negeri 1 Purwokerto”, Jurnal Studi
Islam, Vol 1, No 2, Agustus 2020, h. 106.

% Fitri Maulana dkk, “Urgensi Pengembangan Media Pembelajaran PAI
sebagai Upaya Optimalisasi Potensi Peserta Didik”, Al-Manar: Jurnal
Komunikasi dan Pendidikan Islam, Vol 11, No 2, Desember 2022, h. 10.
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yang disampaikan. Beberapa media pembelajaran yang
dikembangkan guru PAI dalam pembelajaran praktik ibadah yaitu:

a. Media audio

Media audio merupakan salah satu media pembelajaran yang
digunakan guru PAI di SMAN Kuta Baro dalam pelaksanaan
pembelajaran praktik ibadah. Penggunaan media audio bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam mendengar dan
mengevaluasi dari apa yang telah didengar dari bacaan yang
diputar dalam rekaman seperti bacaan niat dan rukun shalat fardhu,
shalat jenazah, niat bertayammun dan sebagainya. Dengan
demikian, penggunaan media audio menjadi salah satu media awal
yang digunakan guru PAIl sebagai media dalam melaksanakan
kegiatan praktik, karena apabila siswa sudah memahami bacaan-
bacaan dalam shalat maka pelaksanaan praktik akan lebih mudah.

b. Media cetak/gambar/visual

Media cetak atau media gambar atau media visual merupakan
media yang digunakan sebagai media pembelajaran praktik ibadah
di SMAN Kuta Baro. Bahan dasar yang digunakan dalam media
cetak biasanya menggunakan karton. Pada kertas karton guru
menempelkan gambar-gambar yang sudah diprin kemudian
memberikan penjelasan. Penggunaan media gambar ini biasanya
pada materi yang terkait dengan tahapan tata cara shalat jenazah,
shalat fardhu, tayammum dan sebagainya. Selain menggunakan
bahan dasar kertas karton, guru juga menggunakan proses
modifikasi media seperti menggunakan bahan dasar monakin yang
tersedia di laboratorium, kemudan meminta siswa Secara bersama-
sama melakukan proses mengkafani mayat. Pengembangan media
cetak bukan hanya dikhususkan pada materi shalat jenazah maupun
shalat fardhu, akan tetapi guru juga membahas terkait dengan
materi lainnya seperti akhlak terpuji maupun akhlak tercela.

c. Media Audio Visual

Media yang digunakan dalam pembelajaran praktik ibadah

salah satunya menggunakan media audio visual. Media audio
visual mampu merangkum banyak kejadian dalam waktu yang
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lama dan menjadi lebih singkat dan jelas dengan disertai gambar
dan suara yang dapat diulang-ulang dalam proses penggunaanya.®
Pengembangan media audio visual dilakukan melalui proses
modifikasi dari beberapa vidio-vidio di youtube serta melalui
pembuatan praktik shalat jenazah yang dividiokan dari awal sampai
akhir. Guru PAI mengembangkan media audio visual ini bertujuan
untuk meningkatkan pemahaman siswa terkait dengan pelaksanaan
praktik ibadah yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan demikian, siswa bukan hanya memahami teori tetapi
mampu mempraktekkanya secara langsung.

Berdasarkan tingkat keberagaman media yang sudah
dirancang guru PAI di SMAN Kuta Baro, maka juga terdapat
faktor pendukung dan penghambat kreativitas guru PAI dalam
pengembagan media pembelajaran praktik ibadah. Faktor
pendukung kreativitas guru PAI dalam mengembangkan media
pembelajaran  yaitu, Pertama disebabkan oleh tersedianya
prasarana (gedung laboratorium dan mushalla). Ketersedian Lab
dan Mushalla menjadi faktor penting untuk menunjang pelaksanan
pembelajaran. Ketersediaan laboratorium secara tidak langsung
mampu mendorong para guru untuk lebih kreatif dalam merancang
media-media yang menarik sekaligus dapat menyimpan berbagali
media-media yang sudah dirancang. Kedua, kemampuan guru
dalam memahami komputer sangat penting dikuasai oleh pendidik,
karena apabila guru mampu mengoperasikan komputer maka dapat
mengakses berbagai gambar-gambar serta vidio-vidio di youtube,
kemudian melakukan proses modifikasi agar tampilan media audio
visual atau visual terlihat lebih menarik untuk diterapkan di
sekolah. Ketiga, adanya program pelatihan guru menjadi salah satu
faktor penting dala meningkatkan Kkreativitas guru. Program
pelatihan merupakan suatu program yang dapat membantu guru
meningkatkan produktivitas kerja seperti mampu merancang

% Yoga Marga Mahendra dkk, “Pengembangan Media Audio untuk
Meningkatkan Kemampuan Menghubungkan Siklus Hidup dan Pelestariannya”,
Jurnal Kependidikan Dasar Islam Berbasis Sains, Vol 5, No 1, 2020, h. 124.
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media-media pembelajaran yang menarik. Keempat, untuk
menciptakan suasana pembelajaran yang lebih kondusif dan aktif
merupakan salah satu dorongan guru untuk meningkatkan
kretaivitasnya. Apabila guru mampu merancang media-media yang
unik dan menarik maka dapat mendorong siswa untuk belajar
sehingga suasana pembelajaran lebih kondusif.

Selain faktor pendukung, maka faktor penghambat
kreativitas guru PAI dalam pengembangan media pembelajaran
praktik ibadah di SMAN Kecamatan Kuta Baro dan Kabupaten
Aceh Besar terdiri dari beberapa hal yaitu; Pertama, kurangnya
ketersediaan bahan-bahan dalam membuat media. Kurangnya
ketersediaan bahan-bahan ini akan mengahambat guru dalam
merancang media pembelajaran yang bervariansi, sehingga
dukungan sekolah menjadi landasan utama agar ketersediaan
bahan-bahan dapat disediakan oleh sekolah sehingga guru PAI
akan lebih mudah mengembangkan media. Kedua, kurangnya
ketersedian sarana dan prasarana yang mendukung. Dalam hal ini,
salah satu bentuk yang menghambat adalah apabila ketersediaan
lab khusus PAI tidak ada, padahal apabila adanya lab PAI maka
kegiatan praktik tidak dibatasi pada materi-materi tertentu saja akan
tetapi dapat melakukan praktik pada semua materi. Ketiga,
rendahnya penguasaan komputer dapat menghambat guru dalam
merancang media berbasis komputer dengan variansi dan beragam.



BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil yang telah dilakukan, maka yang
menjadi kesimpulan dalam penelitian ini adalah:

1. Kreativitas guru PAI dalam pengembangan media
pembelajaran praktik ibadah di SMAN Kecamatan Kuta
Baro Kabupaten Aceh Besar dapat ditinjau dari beberapa
media pembelajaran yang dikembangkan yaitu (a) media
audio; bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa
dalam mendengar dan mengevaluasi dari apa yang telah
didengar dari bacaan yang diputar dalam rekaman seperti
bacaan niat dan rukun shalat fardhu, shalat jenazah, niat
bertayammun dan sebagainya. (b) media cetak atau visual
atau gambar menggunakan bahan dasar kertas karton
dengan menenmpelkan gambar terkait tahapan tata cara
shalat jenazah, shalat fardhu, tayammum dan sebagainya.
(c) media audio visual dilakukan melalui proses modifikasi
dari beberapa vidio di youtube serta melalui pembuatan
praktik shalat jenazah yang dividiokan dari awal sampai
akhir.

2. Faktor pendukung kreativitas guru PAIl dalam
pengembangan media pembelajaran praktik ibadah di
SMAN Kecamatan Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar yaitu
(@) tersedianya prasarana (gedung laboratorium dan
mushalla), (b) kemampuan guru dalam memahami
komputer, (c) adanya program pelatihan guru dan, (d) untuk
menciptakan suasana pembelajaran yang lebih kondusif dan
aktif.

3. Faktor penghambat kreativitas guru PAI dalam
pengembangan media pembelajaran praktik ibadah di
SMAN Kecamatan Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar yaitu
(@) kurangnya ketersediaan bahan-bahan dalam membuat
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media, (b) kurangnya ketersedian sarana dan prasarana yang
mendukung, (c) Rendahnya penguasaan komputer dapat
menghambat guru dalam merancang media berbasis
komputer dengan variansi dan beragam.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, terdapat

beberapa saran terkait dengan kreativitas guru PAI dalam
pengembangan media pembelajaran praktik ibadah:

1.

Diharapkan untuk kedepannya guru mampu merancang atau
mengembangkan media-media pembelajaran yang lebih
bervariansi dan beragam, sehingga dapat meningkatkan
suasana pembelajaran yang menarik dan menyenangkan.
Diharapkan kedepannya pembelajaran praktik ibadah tetap
dilaksanakan secara rutin agar siswa bukan hanya memamabhi
teori teori tetapi dapat dipraktekkan secara langsung.
Diharapkan  kedepannya guru mampu  meningkatkan
keterampilan dalam merancang media serta penguasaan
komputer yang lebih baik lagi.
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penelitian di SMAN 2 Kuta Baro pada tanggal 25 Mei 2024.
Demikian surat ini kami keluarkan dengan seb agar dapat
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Lampiran 5. Pedoman Wawancara & Lembar Observasi

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Kreativitas Guru PAI
dalam Pengembangan Media Pembelajaran Praktik Ibadah

Variabel Aspek Indikator Teknik
Pengumpulan
Data
Kreativitas | Kelancaran Kelancaran dalam Wawancara,
Guru PAI (Fluency) menghasilkan observasi/catatan
dalam ide/pemecahan lapangan,
Pengemban masalah terhadap dokumentasi
gan Media media pembelajaran
Pembelajar praktik ibadah
an Praktik . Kelancaran dalam Wawancara,
Ibadah memberikan observasi/catatan
alternatif cara lapangan,
pengembangan dokumentasi
media pembelajaran
praktik ibadah
Fleksibilitas Fleksibilitas/keluwes | Wawancara,
(Flexibility) an dalam mengatasi | observasi/catatan
kendala atau lapangan,
masalah dalam dokumentasi
mengembangkan
media pembelajaran
Fleksibilitas/keluwe | Wawancara,
san dalam observasi/catatan
memanfaatkan lapangan,
bahan-bahan yang dokumentasi
ada untuk membuat
media pembelajaran
Elaborasi Elaborasi dalam Wawancara,
(elaboration) memperkarya dan observasi/catatan
mengembangkan lapangan,
media pembelajaran | dokumentasi
Elaborasi dalam Wawancara,

memperinci detail-
detail media di

observasi/catatan
lapangan,
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kelas sehingga lebih | dokumentasi
menarik

Originalitas Originalitas dalam | Wawancara,

(originality) menciptakan media | observasi/catatan
yang baru dan unik | lapangan,

dokumentasi

Originalitas dalam | Wawancara,
menciptakan media | observasi/catatan
yang tidak biasa lapangan,

dokumentasi
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PEDOMAN WAWANCARA

Tujuan 1: Untuk mengetahui kreativitas guru PAI dalam

pengembangan media pembelajaran praktik ibadah di
SMAN Kecamatan Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar.

10.

11.

Apakah Bapak/Ibu dalam mengajar menggunakan media
pembelajaran? Jelaskan!

Apakah di sekolah adanya laboratorium PAI?
Bagaimana kegiatan praktik yang Bapak/Ibu lakukan pada
saat di laboratorium PAI?

Media apas aja yang di sediakan di laboratorium PAI?
Apakah media yang Bapak/Ibu gunakan hasil rancangan
atau kembangkan sendiri, modifikasi atau mengambil dari
orang lain? Jelaskan!

Apa saja media yang pernah Bapak/lbu kembangkan
selama ini pada pembelajaran praktek ibadah? Jelaskan!
Apakah media yang Bapak/Ibu kembangkan sudah dapat
membantu dalam meningkatkan pengetahuan peserta
didik? Jelaskan!

Apakah media yang Bapak/Ibu kembangkan merupakan
ide sendiri atau orang lain? Jelaskan!

Bagaimana ibu menghasilkan berbagai ide dalam
memecahkan masalah terhadap media pembelajaran
praktek ibadah yang ada? Jelaskan!

Apa saja bahan-bahan yang digunakan dalam
mengembangkan media pembelajaran? Jelaskan!

Bagaimana cara Bapak/Ibu memanfaatkan media yang
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telah dikembangkan? Jelaskan!

12. Apakah ada pelatihan yang pernah Bapak/Ibu ikuti dalam
mengembangkan media? Jelaskan!

13. Bagaimana hasil yang dicapai dengan adanya kretaivitas
guru dalam mengembangkan media pembelajaran terhadap

proses pembelajaran? Jelaskan!

Tujuan 2: Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung kreativitas
guru PAI dalam pengembangan media pembelajaran
praktik ibadah di SMAN Kecamatan Kuta Baro
Kabupaten Aceh Besar

1. Apakah yang melatarkbelakangi Bapak/Ibu
mengembangkan media pembelajaran praktek ibadah?
Jelaskan!

2. Bagaimana faktor pendukung kreativitas Bapak/Ibu dalam
mengembangkan media pembelajaran? Jelaskan!

3. Apakah media yang disediakan di laboratorium PAI di
sekolah masih kurang mendukung untuk pembelajaran
praktek ibadah, sehingga guru perlu melakukan

perancangan media terbaru?

Tujuan 3: Untuk mengetahui apa saja faktor penghambat
kreativitas guru PAI dalam pengembangan media
pembelajaran praktik ibadah di SMAN Kecamatan
Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar

1. Apa sajakah kendala yang dihadapi/faktor penghambat

kreativitas guru  dalam  mengembangkan  media
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pembelajaran praktek ibadah? Jelaskan!

Bagaimana usaha yang Bapak/Ibu laksanakan untuk
mengatasi kendala tersebut? Jelaskan!

Bagaimana media yang disediakan di laboratorium PAI
selama ini, apakah memiliki hambatan dalam pelaksanaan

kegiatan praktik ibadah?




LEMBAR OBSERVASI KREATIVITAS GURU PRAKTEK IBADAH DALAM
PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN PRAKTIK IBADAH

Sub Materi  : Prayet  Shalal drazak.
Hari/Tanggal : —

Nama Guru @ $yxangaln muSawns

Petunjuk :

Berilah centang () pada kolom kriteria “Sangat Kreatif”, “Kreatif”, “Cukup Kreatif”, “Kurang Kreatif”, dan “Tidak Kreatif™,

kemudian deskripsikan mengenai aspek yang diamati jika diperlukan!

praktik

No Uraian Kriteria Deskripsi
Sangat | Kreatif | Cukup | Kurang | Tidak
Kreatif Kreatif | Kreatif | Kreatif
1 | Kelancaran (Fluency) $ ]

Guru memiliki kelancaran dalam menghasilkan e

ide/pemecahan masalah terhadap media pembelajaran

praktik ibadah yang akan dikembangka (O g

Dengan perancangan media dalam praktik ibadah

mampu menghidupkan kembali laboratorium PAI

schingga memberikan kelancaran dalam pelaksanaan v
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u!

Guru memiliki kelancaran dalam memberikan

alternatif cara pengembangan media pembelajaran
praktik ibadah yang menarik dan memudahkan
pemahaman peserta didik

Fleksibiltas (Flexibility)

Guru luwes dalam mengatasi kendala atau masalah

dalam mengembangkan media pembelajaran

Guru luwes dalam memanfaatkan bahan-bahan yang
ada untuk membuat media pembelajaran

Guru sangat luwes dalam mearancang media N
pembelajaran untuk melengkapi berbagai media di
laboratorium PAI '

Elaborasi (elaboration)

Guru mampu mengelaborasi dalam memperkarya dan
mengembangkan media pembelajaran
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian
SMA Negeri 1 Kuta Baro
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SMA Negeri 2 Kuta Baro
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Media pembelajaran
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Wawancara Guru
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